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Penelitian ini bertujuan: (1) Memperoleh informasi mengenai bentuk pemberdayaan 
anak jalanan usia sekolah, (2) Memperoleh informasi mengenai dampak untuk anak 
jalanan paska kegiatan pemberdayaan anak jalanan usia sekolah, (3) Memperoleh 
informasi mengenai faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
kegiatan pemberdayaan anak jalanan usia sekolah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek 
penelitian ini adalah, tutor, anak jalanan peserta pemberdayaan, dan pengelola Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data 
adalah reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan. Triangulasi yang 
digunakan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber dan 
metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bentuk pemberdayaan Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan bagi anak jalanan yakni Konseling anak dan keluarga, Kesenian, 
Pendidikan, Pelatihan Keterampilan, Program Bimbingan Agama Islam serta Program 
Pemagangan. (2) Dampak untuk anak jalanan paska pemberdayaan: (a) dalam segi 
ekonomi, anak jalanan mampu memenuhi kebutuhan dengan menggunakan 
keterampilan yang diperoleh untuk bekerja, (b) dalam segi sosial, anak dapat berbaur 
dengan masyarakat melalui nilai dan norma yang diterapkan oleh  anak jalanan dalam 
kehidupannya, dan (c) dalam segi psikologis, anak jalanan termotivasi untuk merubah 
pola hidupnya menjadi teratur dan mempunyai semangat untuk hidup mandiri. (3) 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan anak jalanan, yaitu: (a) adanya 
dukungan dari masyarakat dan mahasiswa, (b) bantuan sarana dan prasarana dari 
pemerintah, dan (c) semangat dari anak jalanan yang ingin hidupnya berubah, maju dan 
lepas dari jalanan. faktor penghambatnya, yaitu: (a) karakter anak yang berbeda, (b) 
mental anak jalanan itu sendiri, (c) dana yang terbatas, (d) kurangnya tenaga pendidik 
yang kompeten, dan (e) kurangnya pengelola di Rumah Singgah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era Globalisasi saat ini melahirkan banyak perkembangan di segala 
bidang tampaknya tidak hanya memberikan nuansa positif bagi kehidupan 
bermasyarakat, namun juga melahirkan persaingan hidup sehingga muncul 
fenomena kehidupan yang berujung pada kemiskinan. Sehingga banyak anak 
yang memilih  turun ke jalan untuk menjadi pengamen jalanan, penjual 
rokok, souvenir serta jasa bersih-bersih kendaraan menggunakan kain lap, 
serta penjual koran karena tidak memiliki ketrampilan yang dapat digunakan 
untuk mencari pekerjaan. 
Beberapa tahun terakhir ini, sosok anak jalanan di Indonesia tampil 
dalam kehidupan yang kian tak menggembirakan. Hal itu tampak dari kian 
meningkatnya jumlah anak jalanan khususnya “Anak Jalanan Usia Sekolah 
(7-18 tahun)”. Kondisi anak jalanan yang kian terpuruk hanya teramati dari 
tampilan fisiknya saja. Padahal di balik tampilan fisik itu terdapat potensi dan 
bakat yang tinggi untuk dikembangkan dan ditingkatkan untuk kehidupan 
yang lebih baik. Berkaitan dengan anak jalanan usia sekolah, umunya mereka 
berasal dari keluarga yang pekerjaannya berat dan ekonominya lemah.  
Anak jalanan usia sekolah tumbuh dan berkembang dengan latar 
kehidupan jalanan dan akrab dengan kemiskinan, penganiayaan, dan 
hilangnya kasih sayang, sehingga memberatkan jiwa dan membuatnya 
berperilaku negatif. Ada anak jalanan yang tinggal di jalanan, ada anak 
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jalanan yang masih tinggal bersama keluarga, ada yang tinggal terpisah tetapi 
masih sering pulang ke tempat keluarga, ada yang sama sekali tidak pernah 
tinggal bersama keluarganya atau bahkan ada anak jalanan yang tak mengenal 
keluarganya.  
Anak jalanan yang masih berusia sekolah seharusnya dapat mengenyam 
dan mengikuti pendidikan, sebagaimana yang di amanatkan oleh UUD 1945 
Pasal 31 ”semua warga negara Indonesia berhak mendapat Pendidikan”, 
sehingga nantinya diharapkan mendapatkan pendidikan yang pastinya akan 
berguna ketika dewasa kelak, akan tetapi dalam kenyataannya banyak kita 
jumpai anak jalanan yang masih berusia sekolah tidak mendapatkan haknya 
sebagai warga negara untuk mendapat pendidikan karena berbagai alasan, 
padahal kita ketahui sekarang ini anggaran pendidikan sudah mencapai 20%. 
Dari anggaran pendidikan 20% tersebut maka pemerintah menggratiskan 
sekolah mulai dari SD sampai SLTP.  
Realita yang ada, walaupun sekolah gratis masih banyak anak-anak 
yang berusia sekolah lebih memilih berkeliaran di jalan daripada bersekolah. 
Hal ini disebabkan karena sekolah di anggap tidak mampu untuk 
memperbaiki kualitas kehidupan dan menjawab permasalahan yang dihadapi 
oleh anak-anak tersebut, karena pendidikan di sekolah lebih bersifat 
Akademis Teoritis yang menjadikan anak pasif dan dapat mematikan 
kreativitas dan potensi anak-anak. Anak-anak Indonesia memang ada yang 
beruntung dan ada yang tidak beruntung, sebab ada anak-anak yang terpaksa 
mengisi aktivitas hidupnya dijalanan, dan menjadikan jalan sebagai tempat 
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untuk hidup bahkan untuk mencari kebutuhan hidupnya sehari-hari. Anak-
anak jalanan ini dalam kesehariannya harus bekerja membantu orang tua 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun keluarga. 
Anak-anak seperti ini dapat dilihat dijalanan sebagai pengemis, pengamen, 
penjual rokok, penjual koran, ojek payung, tukang semir sepatu, tukang 
parkir, kernet (kondektur) bus antar kota maupun aktivitas lain yang 
seharusnya tidak boleh dilakukan oleh anak-anak dengan alasan apapun. 
Anak jalanan ini kehilangan hak pendidikannya untuk bersekolah, dan 
terpaksa harus pula meninggalkan cita-citanya dengan bekerja, karena alasan 
ekonomi seperti orang tua tidak mampu memikul biaya-biaya sekolah 
terutama untuk beli buku, beli pakaian seragam dan keperluan sekolah 
lainnya. Anak-anak miskin ini beresiko untuk tumbuh sebagai orang-orang 
yang berpendidikan rendah bahkan buta huruf sehingga mereka akan menjadi 
orang-orang miskin masa depan yang berpotensi menjadi lost generation atau 
generasi yang hilang, yang tidak pernah terlepas dari masalah seperti 
kekurangan gizi, pelacuran usia dini yang sangat rentan dengan berbagai 
penyakit kelamin, HIV/AIDS serta tindak kriminalitas (copet/mencuri dan 
penodong), disamping itu mereka rentan menjadi korban kekerasan seksual 
seperti perkosaan dan sodomi, juga rentan dengan penyalahgunaan narkoba 
dan kesewenangan (eksploitase) oleh orang dewasa (preman).  
Di Indonesia anak jalanan telah menjadi fenomena yang menuntut 
pemecahan secara komprehensif. Data populasi anak jalanan tahun 2008 yang 
dilansir Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa anak jalanan 
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Indonesia berjumlah 154.861 jiwa. Menurut Komisi Nasional Perlindungan 
Anak (Komnas PA,2007), hampir seluruhnya yakni 75.000 anak jalanan 
berada di Jakarta. Sisanya tersebar di kota-kota besar lainnya seperti Medan, 
Palembang, Batam, Serang, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Malang, 
Semarang dan Makasar. Kemudian, pada tahun  2009 meningkat menjadi 
sebanyak 230.000 anak jalanan. Tahun 2010, jumlah anak jalanan di 
Indonesia  diperkirakan mencapai 200.000 anak dan tahun 2012 meningkat 
lagi menjadi 230.000  anak. Itu artinya jumlah anak jalanan semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. 
Berkaitan dengan permasalahan anak jalanan ini maka dibutuhkan 
program-program pendidikan yang berorientasi pada peningkatan ketrampilan 
dan produktivitas dalam rangka pemberdayaan ekonomi (mata pencaharian) 
untuk mengurangi jumlah anak jalanan dan memberikan mata pencaharian 
baru. Untuk itu dibutuhkan program pendidikan ketrampilan yang relevan 
dengan kondisi anak-anak jalanan dimana program tersebut diarahkan untuk 
membimbing, melatih dan membelajarkan anak jalanan agar mampu 
menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang lebih terfokus pada 
kecakapan kerja (occupation skills). Karena pemecahan permasalahan yang 
ada pada anak jalanan adalah bagaimana mereka bisa belajar sekaligus bisa 
bekerja untuk mendapat uang. Dengan kata lain program tersebut 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memberdayakan potensi yang ada pada 
anak jalanan serta untuk membentuk sikap dan mental anak jalanan agar 
mampu dan mau mencari mata pencaharian lain yang lebih baik. 
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Hasil penelitian Widyarini (2003: 4) menyatakan bahwa “jumlah anak 
jalanan di Indonesia cukup banyak dan ada kecenderungan meningkat, 
apalagi dalam situasi krisis ekonomi berkepanjangan yang berlanjut ke krisis 
multidimensi sekarang”. Melihat fenomena anak jalanan tersebut pemerintah 
melalui Departemen Pendidikan Nasional bersama beberapa lembaga sosial 
masyarakat menyediakan rumah singgah bagi anak jalanan. Rumah Singgah 
berfungsi untuk memberikan pembinaan bagi anak jalanan dan juga dapat 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk memperluas akses pendidikan bagi anak 
jalanan, namun kenyataan yang terjadi, Rumah Singgah hanya dijadikan 
sebagai tempat tinggal sementara anak jalanan ketika mereka tidak sedang 
bekerja di jalan. 
Keberadaan Rumah Singgah belum dapat dijadikan sebagai tempat 
yang dapat menyadarkan anak agar tidak kembali lagi ke jalan, dan anak bisa 
melakukan fungsi sosialnya sesuai dengan norma yang ada di lingkungan 
keluarga serta masyarakat di mana mereka tinggal sebelumnya. Alasan lain 
kurang berhasilnya penanganan anak jalanan adalah kurang adanya dukungan 
dari masyarakat sekitar yang cenderung memandang negatif terhadap 
keberadaan anak jalanan. Selain itu, juga dikarenakan peranan rumah singgah 
yang belum merambah kepada pemberian pendidikan dan ketrampilan yang 
dapat dimanfaatkan oleh anak jalanan untuk menunjang kebutuhan hidupnya. 
Maka diperlukan peranan dari Rumah Singgah itu sendiri serta pendampingan 
dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan yang diperoleh anak jalanan 
untuk masa depan untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
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Rumah Singgah Ahmad Dahlan yang merupakan yayasan paling muda 
dalam upaya penanganan anak jalanan, ingin membangun anak jalanan yaitu 
dengan berbasis mental spiritual, bakat, minat dan kemauan, psikologis 
(sesuai dengan permasalahan anak). Selain itu tujuan dari pemberdayaan ini 
adalah membantu menyadarkan anak agar tidak kembali lagi ke jalanan, 
bahkan dapat menyadarkan anak untuk kembali ke lingkungan keluarganya 
dan bisa melanjutkan pendidikan sekolah (Profil Yayasan PPM – Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan, 2006). Salah satu cara yang dilakukan oleh Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan adalah dengan pemberian pendidikan ketrampilan 
kepada anak jalanan. Bentuk dari pendidikan ketrampilan yang diberikan oleh 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan adalah ketrampilan membuat lilin, 
ketrampilan membuat bingkai foto, ketrampilan mendaur ulang koran atau 
kertas bekas menjadi kertas bungkus kado, ketrampilan montir, tambal ban 
dan lain-lain. 
Di sisi lain, pemberdayaan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dirasa 
kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya anak jalanan yang 
turun kembali ke jalan setelah mendapatkan pendidikan ketrampilan di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Oleh karena itu pemberdayaan anak jalanan 
sangat diperlukan dalam meningkatkan pendidikan ketrampilan anak jalanan 
di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Hal ini karena banyaknya warga binaan 




Dari berbagai permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di 
Rumah singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Jumlah anak jalanan usia sekolah cenderung banyak. 
2. Banyak di jumpai anak jalanan yang masih usia sekolah tidak 
mendapatkan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan. 
3. Keberadaan anak jalanan berkaitan dengan ketidakmampuan orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan keluarga masih menjadi penghambat dalam 
pemberdayaan anak jalanan usia sekolah. 
4. Keberadaan rumah singgah belum dapat dijadikan sebagai tempat yang 
menyadarkan anak jalanan agar melanjutkan sekolah sehingga tidak 
kembali lagi kejalanan. 
5. Pemberdayaan anak jalanan yang dilaksanakan oleh berbagai lembaga 
sosial masyarakat masih belum efektif. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat ada keterbatasan waktu, kemampuan dan dana, agar 
penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini hanya dibatasi pada 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan? 
2. Bagaimana dampak pelaksanaan pemberdayaan anak jalanan usia 
sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan bagi anak jalanan? 
3. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai: 
1. Bentuk pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan. 
2. Dampak bagi anak jalanan dalam pelaksanaan pemberdayaan anak 
jalanan usia sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 








F. Manfaat Penelitian 
Beberapa kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi pengelola rumah singgah 
a) Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas 
pemberdayaan anak jalanan. 
b) Sebagai bahan pertimbangan untuk pemberian bentuk program 
pembelajaran selanjutnya. 
 2. Bagi tutor/pendamping 
a) Mengetahui kelemahan dan kelebihan tentang jalannya proses  
pembelajaran yang diberikan. 
b) Sebagai bahan masukan untuk mencari bentuk atau model 
pembelajaran yang lebih baik pada pembelajaran yang dilakukan 
berikutnya. 
3. Bagi pemerhati pendidikan 
a) Wawasan pengetahuan mengenai model pembelajaran masyarakat. 
Dalam hal ini adalah masyarakat yang berstatus sebagai anak 
jalanan. 
b) Dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut 
mengenai model pembelajaran yang dapat diberikan kepada anak 
jalanan. 
c) Dapat dijadikan sebagai solusi untuk menangani anak jalanan yang 
dipandang sebagai masalah sosial. 
10 
 
G. Penjelasan Istilah 
Untuk lebih memperjelas istilah yang digunakan dalam penelitian ini, 
dan menghindari adanya kemungkinan yang terjadi, maka perlu adanya 
pembatasan atau definisi operasionalnya sebagai berikut : 
1. Pemberdayaan adalah memberikan keterampilan, modal atau motivasi 
kepada masyarakat supaya nantinya diharapkan dapat menggunakan apa 
yang didapatkan untuk bertahan hidup. Dengan demikian berarti 
memberi kesempatan bagi mereka untuk menunjukkan bahwa mereka 
dapat memberikan gagasan baik dan mempunyai keterampilan 
mewujudkan gagasannya menjadi realitas.  
2. Anak jalanan usia sekolah adalah anak-anak yang berumur antara 6-18 
tahun yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mencari 
nafkah atau sekedar keluyuran di jalan atau tempat-tempat umum 
lainnya.  
3. Rumah singgah adalah suatu wahana yang dipersiapkan sebagai 
perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu 
anak jalanan; suatu tempat untuk mengembalikan dan menanamkan 
fungsi sosial anak-anak jalanan, dimana pekerja sosial atau pendamping 










A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Anak Jalanan 
a. Pengertian Anak Jalanan 
Pengertian anak jalanan Menurut Shalahuddin (2000 :13) adalah 
individu yang berumur di bawah 18 tahun yang menghabiskan sebagian 
atau seluruh waktunya di jalanan dengan melakukan kegiatan-kegiatan 
guna mendapatkan uang atau guna mempertahankan hidupnya. 
Sedangkan pengertian yang lainnya tentang anak jalanan adalah anak 
yang sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah dan 
atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya. 
Pengertian di atas dimaksud memberikan empat faktor penting yang 
saling terkait, yaitu: a) anak-anak, b) menghabiskan sebagian besar 
waktunya, c) mencari nafkah dan atau berkeliaran, d) jalan atau tempat-
tempat umum lainnya. 
Faktor-faktor tersebut memperlihatkan terganggunya konsep 
fungsi sosial yang mengacu kepada situasi dan relasi anak-anak yang 
melahirkan berbagai tugas dan peranan. Seorang anak setidak-tidaknya 
berada pada situasi rumah, sekolah dan lingkungan bermain yang di 
dalamnya berelasi pada orang-orang dalam situasi tersebut dan 
mempunyai peranan tertentu, seperti belajar, mematuhi perintah orang 
tua, bermain dan lain-lain. 
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Keadaan mencari nafkah sendiri dan seringnya menghabiskan 
waktunya di jalanan jelas menyimpang dengan fungsi sosial anak. 
Penyimpangan lainnya terjadi terhadap hak-hak anak. Adapun hak-hak 
anak yang tidak terpenuhi, seperti mendapatkan kehidupan yang layak 
misalnya mendapatkan makanan, air bersih, dan tempat untuk hidup, 
mendapatkan pendidikan yang mereka butuhkan, bermain di waktu 
luangnya, terbebas dari penggunaan dan peredaran nakoba, mendapat 
perlindungan hukum, bebas berekspresi dan memperoleh informasi. 
Penyimpangan-penyimpangan tersebut menjadi lebih berbahaya 
bagi proses tumbuh kembang anak karena di jalanan menghadapi 
ancaman antara lain korban eksploitasi ekonomi maupun seksualitas, 
penyiksaan fisik, konflik dengan anak-anak lainnya dan sebagainya. 
Rentang umur anak jalanan yang dianggap berbahaya berkisar antara 
umur 6-18 tahun karena mereka sangat labil, mudah terpengaruh 
dengan lingkungan sekitar, dan belum memiliki bekal pengetahuan dan 
ketrampilan yang cukup untuk hidup di jalanan. 
Menurut UNICEF, anak jalanan adalah anak-anak yang berumur 
dibawah 16 tahun yang sudah melepaskan diri dari keluarga, sekolah, 
dan lingkungan masrakat terdekatnya, larut dalam kehidupan yang 
berpindah-pindah di jalan raya. Batasan umur anak jalanan sampai saat 
ini belum ada keseragaman, namun menurut UU no. 4 tahun 1979 
tentang kesejahteraan anak, anak adalah seseorang yang belum 
mencapai umur 21 tahun dan belum pernah menikah. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan 
bahwa anak jalanan adalah mereka yang berumur antara 6-18 tahun 
yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah 
atau sekedar keluyuran di jalan atau tempat-tempat umum lainnya. 
b. Ciri-ciri Anak Jalanan 
Ciri-ciri khas kelompok anak jalanan diuraikan berdasarkan ciri 
dan pola kehidupannya dalam modul pelatihan Penanganan Anak 
Jalanan untuk Supervisor (Depsos, 1997:3-4), anak jalanan dapat 
dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu:  
1) Kelompok I 
Kelompok ini disebut children of the street, karena mereka tidak 
lagi berhubungan dengan orang tuanya. Anak-anak ini 
menggunakan semua fasilitas jalanan sebagai ruang hidupnya. 
Hubungan dengan keluarganya sudah terputus bahkan mereka tidak 
mengetahui siapa orang tuanya. Perilaku yang dikembangkan lebih 
bersifat abnormatif, seperti: liar, semaunya sendiri, penuh rasa 
curiga, sensitif, tertutup, dan tidak bergantung. 
2) Kelompok II 
Anak-anak yang berhubungan secara tidak teratur dengan orang 
tuanya yang biasa disebut dengan children on the street. Mereka 
hidup bersama kelompoknya dengan menyewa rumah dan pulang ke 
rumah secara tidak tentu. Pada umumnya mereka bekerja di stasiun, 
terminal, lampu merah, pertokoan, pasar, tempat wisata, dan juga 
bekerja sebagai pemulung, pengamen, dan penjual koran. 
3) Kelompok III 
Kelompok ini disebut sebagai high risk to be street children, yaitu 
anak-anak yang masih berhubungan dengan orang tuanya dan masih 
tinggal dengan orang tuanya. Pada umumnya mereka masih 
bersekolah tetapi melewatkan kegiatannya di jalanan. Motivasi 
mereka adalah terbawa pengaruh teman, ingin belajar mandiri atau 
disuruh orang tuanya. Pekerjaan yang biasa mereka lakukan adalah 





4) Kelompok IV 
Kelompok anak yang berusia di atas 16 tahun. Mereka berada di 
jalan karena menganggur dan ingin mencari kerja. Pada umumnya 
mereka lulus dari SD, SLTP,SLTA atau tidak tamat. Karena tidak 
memiliki ketrampilan, maka pekerjaan mereka berganti-ganti dan 
masih bersifat labil. Pengaruh kehidupan jalanan menyebabkan 
mereka menghabiskan uang mereka untuk berjudi, nonton film, dan 
minum-minuman keras. 
Menurut Bagong dan Sri (2002 :41) secara garis besar anak 
jalanan dibedakan dalam 3 kelompok: 
1) Children on the street (anak jalanan yang bekerja di jalanan). Yakni 
anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak 
di jalanan, namun masih mempunyai hubungan yang kuat dengan 
orangtuanya. Sebagian penghasilan mereka di jalan diberikan kepada 
orang tuanya, fungsi anak jalanan pada kategori ini adalah untuk 
membantu memperkuat ekonomi keluarga. 
Ada dua kelompok anak jalanan dalam kategori ini, yaitu:  
a) Anak-anak jalanan yang masih tinggal bersama orangtuanya dan 
senantiasa pulang ke rumah setiap hari.  
b) Anak-anak yang tinggal di jalanan namun masih mempertahankan 
hubungan dengan keluarga dengan cara pulang, baik berkala 
ataupun dengan jadwal yang tidak rutin. 
2) Children of the street (anak jalanan yang hidup di jalanan). Yakni 
anak-anak yang menghabiskan seluruh atau sebagian besar waktunya 
di jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi dan ia memutuskan 
hubungan dengan orangtua atau keluarganya. Beberapa dari mereka 
masih mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tapi frekuensi 
pertemuan mereka tidak menentu. Banyak dari mereka karena suatu 
sebab lari atau pergi dari rumah. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa anak-anak pada kategori ini sangat rawan terhadap perlakuan 
salah, baik secara sosial emosional; fisik; maupun seksual. 
3) Children from families of the street atau children in street. Yakni 
anak yang keluarganya memang di jalanan yang menghabiskan 
seluruh waktunya di jalanan yang berasal dari keluarga yang hidup 
atau tinggalnya juga di jalanan, anak-anak yang berasal dari keluarga 
di jalanan dengan salah satu ciri penting dari kategori ini adalah 
pemampangan kehidupan jalan sejak anak masih bayi bahkan sejak 
dalam kandungan. 
 
Selain ciri-ciri tersebut indikator lain yang dapat digunakan untuk 
mengenali anak jalanan yaitu berdasarkan hasil yang disusun peserta 
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lokakarya Nasional Anak Jalanan yang diselenggarakan Departemen 
Sosial bulan Oktober 1995 (Departemen Sosial, 1997: 3-4) adalah 
sebagai berikut: 
1) Usia berkisar antara 6-18 tahun 
2) Intensitas hubungan dengan keluarga. 
a) Masih berhubungan secara teratur minimal bertemu sekali tiap 
hari.  
b) Frekuensi berkomunikasi dengan keluarga sangat kurang, 
misalnya hanya seminggu sekali. 
c) Sama sekali tidak ada komunikasi dengan keluarga. 
3) Waktu yang dihabiskan banyak dijalanan. 
4) Tempat tinggal. 
a) Tinggal bersama dengan orang tua. 
b) Tinggal berkelompok dengan teman-temannya. 
c) Tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap. 
5) Aktivitas anak jalanan, seperti penyemir sepatu, pengasong, 
menjajakan koran, pemulung, pengamen, kuli, dan penjual jasa. 
6) Sumber dana untuk melakukan kegiatan, antara lain berasal dari: 
modal sendiri, modal kelompok, modal majikan, dan modal bantuan. 
7) Permasalahan yang biasa dialami oleh anak jalanan, yaitu korban 
eksploitasi, rawan kecelakaan, razia petugas, konflik dengan anak 
lain, terlibat tindak criminal, dan ditolak masyarakat/lingkungan. 
8) Kebutuhan anak jalanan: rasa aman dalam keluarga, kasih sayang, 
bantuan usaha, pendidikan, bimbingan ketrampilan, gizi dan 
kesehatan serta hubungan yang harmonis dengan orang 
tua,keluarga,dan masyarakat. 
 
Dalam penelitian ini untuk ciri khas anak jalanannya yaitu anak 
jalanan yang berusia 6-18 tahun, masih tinggal dengan orang tua serta 
anak jalanan yang tidak teratur berhubungan dengan orang tuanya. 
Sedangkan dalam tingkat pendapatan, walaupun pekerjaan anak 
bermacam-macam seperti mengamen, menjual koran, menjual kantong 
plastik, menyemir, pemulung dan pengemis. Pada umumnya mereka 




c. Faktor Yang Mempengaruhi Munculnya Anak Jalanan. 
Modul pelatihan tentang  anak jalanan untuk supervisor yang 
ditulis oleh Departemen Sosial (1997:4-5) menjelaskan secara umum 
ada tiga tingkatan yang mempengaruhi munculnya anak jalanan, yakni: 
1) Tingkat Mikro (immediate causes), sebab yang dapat 
diidentifikasikan adalah lari dari rumah, disuruh bekerja bagi yang 
masih sekolah maupun yang tidak sekolah, bermain-main/diajak 
teman sebaya, adanya ketidakmampuan orang tua dalam memenuhi 
kebutuhan dasar, salah perawatan atau kekerasan dirumah, terpisah 
keluarga. 
2) Tingkat Meso (underlying causes), sebab yang dapat 
diidentifikasikan karena anak merupakan aset untuk membanntu 
peningkatan ekonomi keluarga, oleh karena itu anak diajarkan 
untuk bekerja dan suatu saat meninggalkan bangku sekolah dan 
pergi ke kota untuk bekerja dan sudah kebiasaan masyarakat 
dewasa dan anak-anak mengikuti urbanisasi. 
3) Tingkat Makro (basic causes), sebab yang dapat diidentifikasikan 
adalah karena adanya peluang pekerjaan sektor informal yang tidak 
terlalu membutuhkan modal besar dan keahlian khusus. Segi 
ekonomi terdapat ketimpangan desa dan kota yang menyebabkan 
urbanisasi. Segi pendidikan, biaya yang tinggi dan perilaku yang 
deskriptif dari guru terhadap anak-anak miskin dan ketentuan 
teknis birokratis yang mengalahkan kesempatan belajar. 
 
Adapun Faktor-faktor lain yang membuat keluarga dan anaknya 
terpisah (BKSN, 2000:111) adalah: 
1) Faktor Pendorong: 
Keadaan ekonomi keluarga yang semakin dipersulit oleh besarnya 
kebutuhan yang ditanggung kepala keluarga, sehingga tidak 
mampumemenuhi kebutuhan keluarga, maka anak-anak disuruh 
ataupun dengan sukarela membantu mengatasi kondisi ekonomi 
tersebut. 
Ketidakserasian dalam keluarga, sehingga anak-anak tidak betah 
tinggal di rumah atau lari dari keluarga. 
Adanya kekerasan atau perlakuan salah dari orang tua terhadap 
anaknya sehingga anak lari dari rumah. 
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Kesulitan hidup di kampung, anak melakukan urbanisasi untuk 
mencari pekerjaan mengikuti orang dewasa. 
2) Faktor Penarik : 
Kehidupan jalanan yang menjanjikan, dimana anak mudah 
mendapatkan uang, anak bisa bermain dan bergaul dengan bebas. 
Adanya peluang di sektor informal yang tidak terlalu membutuhkan 
modal dan keahlian. 
 
Dalam penelitian ini yang menjadi faktor penyebab keberadaan 
anak jalanan yaitu adanya ketidakmampuan orang tua dalam memenuhi 
kebutuhan dasar, kekerasan dirumah, terpisah keluarga dan disuruh 
bekerja bagi yang masih sekolah maupun yang tidak sekolah. 
Pendapatan yang mereka peroleh lebih banyak digunakan untuk 
membantu orang tua dan untuk mencukupi biaya sekolah. Kondisi 
ekonomi keluarga yang kurang baik karena pendapatan orang tua yang 
relatif kecil menjadi penyebab anak-anak tersebut bekerja untuk 
membantu orang tua dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan 
mencukupi biaya sekolah mereka. selain itu lingkungan tempat tinggal 
juga mempengaruhi anak –anak untuk bekerja. 
2. Kajian tentang pemberdayaan 
a. Pengertian Pemberdayaan 
Kata “berdaya” diartikan sebagai kontribusi waktu, tenaga, usaha 
melalui kegiatan-kegiatan yang memberikan seseorang kekuatan untuk 
melakukan sesuatu atau membuat seseorang layak (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2001: 241). Dengan pemberdayaan, dimaksudkan 
masyarakat yang sebagian besar adalah kaum miskin dan orang-orang 
tertindas,dan tidak beruntung, menjadi terangkat derajatnya, 
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perekonomiannya, hak-haknya dan memiliki posisi yang seimbang 
dengan kaum lain yang telah lebih mapan kehidupannya.  
Menurut Suparjan & Hempri (2003: 43), mengatakan bahwa 
pemberdayaan pada hakekatnya mencakup dua arti yaitu to give or 
authority to dan to give ability to or enable. Dalam pengertian pertama, 
pemberdayaan memiliki makna memberi kekuasaan, mengalihkan 
kekuatan dan mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Sedangkan dalam 
pengertian yang kedua, pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk 
memberi kemampuan atau keberdayaan. 
Menurut Agnes (2004: 50), Pemberdayaan masyarakat diartikan 
sebagai upaya untuk membantu masyarakat dalam mengembangkan 
kemampuan sendiri sehingga bebas dan mampu untuk mengatasi 
masalah dan mengambil keputusan secara mandiri. Menurut Borrini 
(dalam Suparjan & Hempri, 2003:43) bahwa pemberdayaan merupakan 
konsep yang mengacu pada pengamanan akses terhadap sumber daya 
alami dan pengelolaannya secara berkelanjutan. 
Memahami uraian di atas, dalam penelitian ini pemberdayaan 
dapat diartikan sebagai upaya penyadaran seseorang atau kelompok 
untuk memahami dan mengontrol dimensi-dimensi kekuatan yang 
dimiliki (Religi, fisik, psikis, social, ekonomi, politik dan budaya) 
untuk mencapai kedudukan optimal dalam kehidupanya. Dengan proses 




b. Tujuan Pemberdayaan 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat 
menurut Ambar Teguh (2004 : 80) adalah untuk membentuk individu 
dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 
kemandirian berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan tersebut. Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan 
sebuah proses. Melalui proses belajar maka secara bertahap masyarakat 
akan memperoleh kemampuan atau daya dari waktu ke waktu. 
Sedangkan tujuan pemberdayaan menurut Tjokowinoto dalam 
Agnes S (2004 :97) yang dirumuskan dalam tiga bidang ekonomi, 
politik dan sosial budaya: “kegiatan pemberdayaan harus dilaksanakan 
secara menyeluruh mencangkup segala aspek kehidupan masyarakat 
untuk membebaskan kelompok masyarakat dari dominasi kekuasaan 
yang meliputi bidang ekonomi, politik, dan sosial budaya. Konsep 
pemberdayaan dibidang  ekonomi adalah usaha menjadikan ekonomi 
yang kuat, besar, mandiri dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme 
pasar yang besar dimana terdapat proses penguatan golongan ekonomi 
lemah. Sedang pemberdayaan dibidang politik merupakan upaya 
penguatan rakyat kecil dalam proses pengambilan keputusan yang 
menyangkut kehidupan berbangsa dan bernegara khususnya atau 
kehidupan mereka sendiri. Konsep pemberdayaan masyarakat di bidang 
sosial budaya merupakan upaya penguatan rakyat kecil melalui 
peningkatan, penguatan, dan penegakan nilai-nilai, gagasan dan norma-
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norma, serta mendorong terwujudnya organisasi sosial yang mampu 
memberi kontrol terhadap perlakuan-perlakuan politik dan ekonomi 
yang jauh dari moralitas.  
Tujuan dari pemberdayaan masyarakat menunjuk pada keadaan 
atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 
meningkatkan masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya dan 
memperkuat kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, 
ekonomi, maupun sosial seperti mempunyai kepercayaan diri, mampu 
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas 
kehidupannya (Edi Suharto, 2005: 60). 
Jadi tujuan pemberdayaan adalah memampukan dan 
memandirikan masyarakat dari kemiskinan, keterbelakangan, 
kesenjangan, dan ketidakberdayaan. Kemiskinan dapat dilihat dari 
indikator pemenuhan kebutuhan dasar yang belum mencukupi/layak. 
Kebutuhan dasar itu, mencakup pangan, pakaian, papan, kesehatan, 
pendidikan, dan transportasi. Sedangkan keterbelakangan, misalnya 
produktivitas yang rendah, sumberdaya manusia yang lemah, 
kesempatan pengambilan keputusan yang terbatas. 
c. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan 
Dikatakan bahwa para pelaku program pemberdayaan, dalam 
prosesnya harus profesional dan komitmen untuk mewujudkan seluruh 
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prinsip pemberdayaan ke dalam setiap kegiatan aksi program. Ada dua 
belas prinsip yang harus dijadikan kekuatan internal pelaku 
pemberdayaan dalam buku “Keadilan, Pemberdayaan dan 
Penanggulangan Kemiskinan”  (Owin Jamasy, 2004) yakni: 
1) Para pelaku utama pemberdaya dan seluruh unsur stakeholders, 
harus berlaku adil.  
2) Seluruh unsur stakeholders harus jujur (jujur kepada diri sendiri 
dan jujur  kepada orang lain).  
3) Kemampuan melakukan problem solving, menumbuhkan dan 
memasarkan  inovasi, asistensi, fasilitasi, promosi, dan  social 
marketing. 
4) Kerjasama dan koordinasi seluruh unsur  stakeholders  berdasarkan 
kemitraan.   
5) Partisipasi aktif dari seluruh unsur stakeholders. 
6) Lingkup dan cakupan  program berlangsung secara terpadu.  
7) Mengutamakan penggalian dan pengembangan potensi lokal.  
8) Aktif melakukan mobilisasi dan peningkatan swadaya yang 
bertumpu kepada kekuatan masyarakat sendiri/kelompok sasaran.  
9) Mengembangkan metode pembinaan yang konstruktif dan  
berkesinambungan. 
10) Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara bertahap.  
11) Seluruh unsur  stakeholders harus konsisten terhadap pola kerja 
pemberdayaan. 
12) Komitmen serta peduli kepada  misi pemberdayaan dan kepada 
masyarakat miskin yang kurang mampu (Sense of mission, sense of 
community, and mission driven profesionalisme).  
 
Prinsip-prinsip pemberdayaan di atas harus dimiliki oleh para 
pelaku pemberdayaan, agar pelaksanaan pemberdayaan dalam 
prosesnya dapat berjalan dengan lancar dan baik sehingga dapat 
tercapainya tujuan pemberdayaan. 
d. Bentuk-bentuk Pemberdayaan 
Pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus, 
komprehensif dan simultan sampai ambang batas tercapainya 
keseimbangan dalam masyarakat. Dalam buku “Kronologi; Ilmu 
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Pemerintahan Baru” (Ndraha Taliziduhu, 2003: 132), berbagai bentuk 
pemberdayaan diantaranya: 
1) Pemberdayaan politik, yang bertujuan meningkatkan daya tawar 
(bergaining position) terhadap pemerintah. Bergaining ini 
dimaksudkan agar mendapatkan apa yang merupakan haknya 
dalam bentuk barang, jasa, layanan, dan kepedulian tanpa 
merugikan pihak lain. 
2) Pemberdayaan ekonomi, diperuntukkan sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan dalam hal perekonomian. . 
3) Pemberdayaan Sosial-Budaya, bertujuan meningkatkan 
kemampuan sumber daya melalui human investment guna 
meningkatkan nilai manusia (human dignity), penggunaan (human 
utilization), dan perlakuan yang adil terhadap manusia. 
4) Pemberdayaan lingkungan, dimaksudkan sebagai program 
perawatan dan pelestarian lingkungan. 
 
Sedangkan dalam buku “Pemberdayaan Masyarakat dalam 
Bidang Ekonomi: Tinjauan Teoritis dan Implementasi” (Mardi Yatmo 
Hutomo, 2000: 7), dari berbagai konsep pemberdayaan, maka secara 
umum dapat dikelompokkan dalam beberapa bentuk pemberdayaan, 
yaitu: 
a) Bantuan Modal 
Salah satu aspek yang dihadapi oleh masyarakat yang tidak berdaya 
adalah permodalan. Tidak adanya modal mengakibatkan 
masyarakat tidak mampu berbuat sesuatu untuk dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek ekonomi 
menjadi faktor penting yang harus dilakukan.  
b) Bantuan Pembangunan Prasarana 
Usaha untuk mendorong masyarakat berdaya perlu ada sebuah 
bantuan untuk pembangunan prasarana. Prasarana di tengah 
masyarakat yang tidak berdaya akan mendorong mereka menggali 
potensi yang dimilikinya dan mempermudah mereka melakukan 
aktifitasnya. 
c) Bantuan Pendampingan 
Pendampingan masyarakat memang perlu dan penting. Tugas 
utama pendamping adalah memfasilitasi proses belajar atau refleksi 






Keberadaan sebuah lembaga atau organisasi di tengah-tengah 
masyarakat merupakan salah satu aspek penting untuk menciptakan 
keberdayaan. Adanya lembaga akan mempermudah masyarakat 
untuk berkoordinasi, selain mereka dilatih untuk hidup tertib. 
Fungsi lembaga tersebut untuk memfasilitasi masyarakat dan 
memberikan kemudahan dalam melakukan akses yang diinginkan 
seperti, permodalan, pendidikan, keterampilan dan lain sebagainya. 
 
Bentuk-bentuk pemberdayaan tersebut menjadi penting untuk 
dilakukan dalam menunjang dan mempercepat peningkatan kualitas 
hidup masyarakat yang awalnya belum berdaya menjadi berdaya dan 
mandiri. 
e. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Menurut Ambar Teguh (2004: 83), bahwa pemberdayaan tidak 
bersifat selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk 
mandiri, dan kemudian dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga 
agar tidak jauh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut berarti 
pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai 
status mandiri. 
Sebagaimana disampaikan diatas bahwa proses belajar dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap. 
Menurut Ambar Teguh (2004: 83), tahap-tahap yang harus dilalui 
tersebut meliputi  
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 




3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
 
Menurut Suparjan & Hempri (2003: 44), dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat ada beberapa hal yang harus dilakukan, 
antara lain: 
1) Meningkatkan kesadaran kritis atau posisi masyarakat dalam 
struktur sosial politik.. 
2) Kesadaran kritis yang muncul diharapkan membuat masyarakat 
mampu membuat argumentasi terhadap berbagai macam eksploitasi 
serta sekaligus membuat pemutusan terhadap hal tersebut. 
3) Peningkatan kapasitas masyarakat. Dalam konteks ini perlu 
dipahami, bahwa masalah kemiskinan bukan sekedar persoalan 
kesejahteraan sosial, tetapi juga berkaitan dengan faktor politik, 
ekonomi, sosial, budaya dan keamanan. 
4) Pemberdayaan juga perlu mengkaitkan dengan pembangunan sosial 
dan budaya masyarakat. 
 
Menurut Friedman (dalam Huri, 2008: 86) menyatakan ada 2 
tahapan pemberdayaan, yaitu: 
1) Pemberdayaan individu, yaitu merupakan pemberdayaan keluarga 
dan setiap anggota keluarga. Asumsinya, apabila setiap anggota 
keluarga dibangkitkan keberdayaannya, maka unit-unit keluarga 
berdaya ini akan membangun suatu jaringan keberdayaan yang 
lebih luas. 
2) Pemberdayaan kelompok atau antar individu, yaitu merupakan 
spiral models. Pada hakikatnya individu satu dengan yang lainnya 
diikat oleh ikatan yang disebut keluarga. Demikian antara satu 
keluarga dan lainnya diikat oleh ikatan ketetanggaan, menjadi 
kelompok masyarakat dan seterusnya sampai ikatan yang lebih 
tinggi. 
 
Dengan melihat pendapat dari para ahli, dengan tujuan agar dalam 
menangani permasalahan anak jalanan dapat dilakukan sebaik mungkin 
dan menghasilkan solusi yang tepat sasaran maka tahapan 
pemberdayaan dalam penelitian ini ialah: 1) penjangkauan, yakni 
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dilakukan penjangkauan terhadap anak jalanan yang akan diberikan 
pelayanan melalui rumah singgah, 2) assesement, yakni memperhatikan 
situasi anak jalanan dan kondisi anak jalanan dan kemudian melihat apa 
yang mereka butuhkan. 3) perencanaan program, yakni sesuai dengan 
tugas lembaga untuk menyusun program untuk pemberdayaan anak 
jalanan. 4) pelaksanaan program yang telah direncanakan, intinya pada 
tahapan ini adalah melaksanakan program yang telah direncanakan 
sesuai dengan jadwal pelaksanaan serta tujuan yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan program tersebut. 5) Terminasi, artinya anak jalanan telah 
selesai mengikuti seluruh proses program yang dilaksanakan. 6) 
Evaluasi, kegiatan ini dilakukan dengan cara menganalisis kembali 
kepada permulaan proses perencanaan  untuk menentukan apakah 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 
Tahapan-tahapan dalam penanganan anak jalanan ini digunakan 
agar proses pelaksanaan program pemberdayaan di Rumah Singgah 
dapat dikerjakan secara maksimal serta dapat menghasilkan suatu 
tujuan yang benar2 dapat menyelesaikan segala permasalahan yang 
dihadapi anak jalanan. 
3. Tinjauan Tentang Rumah Singgah 
a. Pengertian Rumah Singgah 
Rumah singgah merupakan tahap awal bagi seorang anak untuk 
memperoleh pelayanan selanjutnya, oleh karenanya penting 
menciptakan Rumah Singgah sebagai tempat yang aman, nyaman, 
menarik, dan menyenangkan bagi anak jalanan. Di Rumah Singgah 
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anak dibimbing dan dibina dalam suasana kekeluargaan, sehingga 
Rumah Singgah benar-benar menjadi tempat persinggahan bagi anak 
yang tergolonh miskin maupun terlantar. Menurut Departemen Sosial 
(1997) Rumah Singgah didefinisikan sebagai perantara anak jalanan 
dengan pihak-pihak yang akan membantu mereka. Rumah Singgah 
merupakan proses informal yang memberikan suasana pusat realisasi 
anak jalanan terhadap sistem nilai dan norma di masyarakat. 
b.  Tujuan Rumah Singgah 
Rumah Singgah memiliki dua tujuan yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus. Tujuan umum dari Rumah Singgah adalah membantu 
anak jalanan mengatasi masalah-masalahnya dan menemukan alternatif 
untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya. Tujuan khusus dari rumah 
singgah (Depsos, 1997: 34) adalah:  
1) Membentuk kembali sikap dan perilaku anak yang sesuai dengan 
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
2) Memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk pemenuhan 
kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi 
warga masyarakat yang produktif. 
3) Mengupayakan anak-anak kembali ke rumah jika memungkinkan 
atau ke panti dan lembaga pengganti lainnya jika diperlukan  
 
Dalam proses mencapai tujuan tersebut, anak-anak diarahkan 
untuk menghindarkan diri dari sikap dan perilaku kriminal, eksploitasi 
seks dan ekonomi. Dengan tujuan ini, kegiatan lebih mengarahkan 
kepada penanaman nilai, penambahan wawasan dan pembentukan sikap 
dan perilaku yang normatif. Secara ringkas fungsi Rumah Singgah bagi 
program pemberdayaan (Depsos, 1997: 33-34) : 
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1) Sebagai tempat pertemuan (meeting point) pekerja sosial dan anak 
jalanan. Dalam hal ini sebagai tempat untuk terciptanya 
persahabatan dan keterbukaan antara anak jalanan dengan pekerja 
sosial dalam menentukan dan melakukan berbagai aktivitas 
pembinaan. 
2) Pusat diagnosa dan rujukan. Dalam hal ini rumah singgah berfungsi 
sebagai tempat melakukan diagnosa terhadap kebutuhan dan 
masalah anak jalanan serta melakukan rujukan pelayanan sosial 
bagi anak jalanan. 
3) Fasilitator atau sebagai perantara anak jalanan dengan keluarga, 
keluarga pengganti, dan lembaga lainnya. 
4) Perlindungan. Rumah singgah dipandang sebagai tempat 
berlindung dari berbagai bentuk kekerasan yang sering menimpa 
anak jalanan dari kekerasan dan perilaku penyimpangan seksual 
ataupun bentuk kekerasan lainnya. 
5) Pusat informasi tentang anak jalanan. 
6) Kuratif dan rehabilitatif, yaitu mengembalikan dan menanamkan 
fungsi sosial anak. 
7) Akses terhadap pelayanan, yaitu sebagai persinggahan sementara 
anak jalanan dan sekaligus akses kepada berbagai pelayanan sosial. 
8) Resosialisasi. Lokasi rumah singgah yang berada di tengah-tengah 
masyarakat merupakan salah satu upaya mengenalkan kembali 
norm, situasi dan kehidupan bermasyarakat bagi anak jalanan. Pada 
sisi lain mengarah pada pengakuan, tanggung jawab, dan upaya 
warga masyarakat terhadap penanganan masalah anak jalanan.  
 
c. Prinsip-prinsip Rumah Singgah 
Prinsip-prinsip Rumah Singgah disusun sesuai dengan 
karakteristik pribadi maupun kehidupan anak jalanan untuk memenuhi 
fungsi dan mendukung strategi yang ada (BKSN, 2000: 96-97), yakni: 
1) Semi institusional, dalam hal ini anak jalanan sebagai penerima 
pelayanan boleh bebas keluar masuk baik untuk tinggal sementara 
maupun hanya mengikuti kegiatan. Dalam bentuk non institusional 
(non panti), anak-anak tinggal dengan orang tuanya dan pemberi 
pelayanan mendatangi mereka atau anak mendatangi lembaga. 
2) Rumah Singgah merupakan pusat kegiatan yaitu tempat kegiatan, 
pusat informasi, dan akses seluruh kegiatan yang dilakukan di 
dalam maupun di luar rumah singgah. 
3) Terbuka 24 jam, Rumah Singgah terbuka 24 jam bagi anak. Mereka 
boleh datang kapan saja, siang hari maupun malam hari terutama 
anak yang baru mengenal Rumah Singgah. 
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4) Hubungan informal (kekeluargaan), Hubungan-hubungan yang 
telah terjadi di Rumah Singgah bersifat informal seperti 
perkawanan atau kekeluargaan. Anak jalanan dibimbing untuk 
merasa sebagai anggota keluarga besar dimana para pekerja sosial 
berperan sebagai kakak atau orang tua. 
5) Bermain dan belajar, di Rumah Singgah anak dibebaskan untuk 
bermain, tidur, bercanda, mandi, belajar kebersihan diri dan 
sebagainya. Perilaku yang negatif seperti perjudian, minum-
minuman keras, merokok,dan lainnya harus dilarang. Dengan cara 
ini diharapkan anak tetap terjaga dari pengaruh buruk. Peraturan 
dibuat dan disepakati bersama dengan anak-anak. 
6) Persinggahan dari jalanan ke rumah atau alternatif lain, Rumah 
Singgah merupakan persinggahan anak jalanan dari situasi jalanan 
menuju situasi lain yang dipilih dan ditentukan oleh anak, misalnya 
kembali ke rumah ikut saudara, kembali ke sekolah, beralih kerja di 
tempat lain. 
 
d. Sistem Pelayanan Rumah Singgah 
Dalam sistem pelayanan anak jalanan ini setiap lembaga 
penyelenggara boleh menentukan sendiri batas usia anak jalanan yang 
akan dibinanya, termasuk karakteristiknya seperti tinggal atau tidak 
dengan orang tuanya, bersekolah atau tidak, dan memiliki pekerjaan 
yang tetap atau tidak. Jumlah anak jalanan penerima layanan terserah 
pada kemampuan lembaga, namun secara efektif biasanya mencapai 70 
anak jalanan dalam setahun dengan umur yang berkisar 18 tahun ke 
bawah. 
Pada prinsipnya Rumah Singgah Ahmad Dahlan melayani semua 
anak jalanan laki-laki maupun perempuan. Namun secara teknis, 
pelayanan dibedakan dalam beberapa alternatif sebagai berikut: 
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1) Rumah Singgah laki-laki khusus untuk anak jalanan laki-laki, 
begitupun untuk rumah singgah perempuan. Jadi tidak boleh 
campur. 
2) Untuk anak jalanan laki-laki bentuk pelayanan dapat dilakukan 
dengan tinggal di rumah singgah atau dengan kata lain anak jalanan 
laki-laki dapat menetap di rumah singgah, sedang untuk anak 
jalanan perempuan melalui penjangkauan dan pendampingan di 
jalanan atau pemberdayaan keluarga. Anak jalanan perempuan 
tidak diperkenankan untuk menetap di rumah singgah anak jalanan 
laki-laki. Hal ini disebabkan karena: 
a) Norma masyarakat menolak berkumpulnya laki-laki perempuan 
yang bukan haknya termasuk anak-anak. 
b) Menghindarkan berbagai resiko dan potensi permasalahan jika 
mereka tinggal dalam satu rumah singgah. 
e. Pendekatan Pelayanan 
Pendekatan pelayanan merupakan metode dan teknik pelayanan 
kepada anak jalanan, yang terdiri dari: 
1) Street Based Program 
Street based merupakan pendekatan dijalanan untuk menjangkau 
dan mendampingi anak jalanan. Tujuannya adalah mendampingi 
anak dan melakukan kegiatan seperti konseling, diskusi, 
permainan, dan sebagainya. Pendampingan di jalanan dilakukan 
untuk memantau anak binaan dan mengenal anak jalanan yang 
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baru. Street Based berorientasi pada menangkal pengaruh-pengaruh 
negatif dan membekali mereka nilai-nilai dan wawasan positif. 
(Muhsin Kalida, 2005: 233) 
2) Community Based 
Community based adalah pendekatan yang melibatkan keluarga dan 
masyarakat tempat tinggal anak jalanan pemberdayaan keluarga 
dan sosialisasi masyarakat dilakukan pendekatan ini yang bertujuan 
untuk mencegah anak-anak turun ke jalanan dan mendorong sarana 
pemenuhan kebutuhan anak. Community based mengarah pada 
upaya membangkitkan kesadaran, tanggung jawab dan partisipasi 
anggota keluarga dan masyarakat dalam mengatasi anak jalanan. 
(Muhsin Kalida, 2005: 233) 
3) Bimbingan Sosial 
Yaitu bimbingan yang diarahkan kepada anak jalanan yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individu hingga yang 
bersangkutan dapat memenuhi fungsinya sebagai makhluk sosial 
yang baik. Adapun aspek-aspek yang termasuk dalam bimbingan 
sosial antara lain bimbingan dalam bidang pergaulan sosial, 
umumnya menyangkut bimbingan dalam bidang sikap yaitu: sikap 
toleransi, demokrasi, kerja sama, tolong menolong antar sesama 
dan bimbingan cara menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar 





Metode pemberdayaan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
anak jalanan dalam memenuhi kebutuhannya sendiri. Kegiatannya 
dapat berupa pendidikan, ketrampilan, pemberian modal dan lain 
sebagainya. 
5) Bimbingan kepribadian 
Memiliki pribadi yang sehat merupakan modal utama dalam hidup 
manusia. Dengan pribadi yang sehat lebih terjamin kesuksesan 
dalam menghadapi kekomplekan hidup. Adapun sifat-sifat pribadi 
yang sehat antara lain: 
a) Dapat berfikir logis dan obyektif 
b) Dapat lancar dalam pergaulan dengan sesamanya 
c) Dapat menghadapi realita kehidupan dengan pandangan yang 
nyata 
d) Mengetahui tujuan hidup yang mereka jalani 
e) Tabah dalam menghadapi kesulitan-kesulitan hidup yang 
menimpanya (Muhsin Kalida, 2005: 234) 
 
Untuk sifat-sifat pribadi yang kurang sehat, memerlukan adanya 
bimbingan. Sifat-sifat tersebut antara lain: 
a) Mudah tersinggung dan sangat sensitif 
b) Tidak dapat bergaul dengan kehidupan sekitar 
c) Tidak dapat berfikir logis dan obyektif 
d) Merasa rendah diri dan rasa sosial kurang 
e) Emosi yang tidak stabil (Muhsin Kalida, 2005: 234) 
 
Dalam penelitian ini Rumah Singgah diartikan sebagai tempat 
untuk mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak-anak 
jalanan, dimana pendamping membantu anak mencapai pelayanan 
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tersebut. Selain itu Rumah Singgah sebagai tempat dimana anak jalanan 
dapat mempelajari keterampilan yang berguna bagi masa depan mereka. 
f. Penelitian yang Relevan 
Sekian banyak penelitian yang dilakukan mengenai 
pemberdayaan serta anak jalanan, berikut ini adalah hasil penelitian 
yang dinilai relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah 
pemberdayaan serta anak jalanan, adalah: 
1. Hasil penelitian dari Muhammad Arief Rizka (2010), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pola Pendampingan Anak Jalanan di 
LSM Rumah Impian Yogyakarta”, mengungkapkan bahwa pola 
pendampingan anak jalanan di LSM Rumah Impian dilakukan 
dengan cara pendamping turun langsung ke jalan, menjalin relasi 
dengan anak jalanan, melaksanakan pendampingan belajar dan 
mengadakan tindak lanjut dengan mengembalikan anak jalanan ke 
sekolah, mengembalikan ke orang tuanya bagi yang terpisah, dan 
memfasilitasi pelatihan keterampilan bagi anak jalanan yang 
memiliki minat tinggi untuk mandiri (bekerja). 
2. Hasil penelitian dari Dewi Arum Sriworo (2014), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat 
Berprespektif Gender di Desa Luweng Lor Kecamatan Pituruh 
Kabupaten Purworejo”, mengungkapkan bahwa pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui P2MBG ini meliputi proses 
perencanaan dan proses pelaksanaan. Dalam proses perencanaan 
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terdapat beberapa tahapan yaitu pengadaan sosialisasi, penyusunan 
data dasar yang meliputi identifikasi masalah; identifikasi 
kebutuhan; dan identifikasi potensi, pengorganisasian masalah, 
penentuan kegiatan program, serta pembagian peran antara 
Stakeholder dan Warga Belajar. Sedangkan dalam proses 
pelaksanaannya berupa pemberian kesadaran dan membentuk sikap 
peduli kepada warga belajar, pemberian wawasan pengetahuan 
tentang segala aspek kehidupan, pemberian keterampilan-














B. Kerangka Berpikir 





Berdasarkan bagan kerangka berpikir yang ada diatas, maka 
penjelasan kerangka berpikir tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Masalah anak jalanan yang sangat kompleks mulai dari jumlah anak 
jalanan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, pendidikan yang 
rendah, anak jalanan masih dianggap sebagai “limbah” yang harus 
disingkirkan, keberadaan anak jalanan yang mengganggu kenyamanan 
dan keamanan berlalu lintas, kemudian ketidakmampuan orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan keluarga menyebabkan  banyak orang tua 
yang menyuruh anaknya bekerja di jalanan. 
2. Rumah Singgah Ahmad Dahlan adalah suatu wadah untuk anak 
jalanan, dimana  rumah singgah akan menjadi tempat persinggahan 
bagi anak yang tergolong miskin maupun terlantar dimana mereka 
akan diberikan keterampilan dan diberikan pendidikan terhadap sistem 
nilai dan norma di masyarakat. Sehingga diharapkan dapat membantu 
anak jalanan mengatasi masalah-masalahnya dan menemukan 
alternatif untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya serta membentuk 
kembali sikap dan perilaku anak yang sesuai dengan nilai dan norma 
yang ada di masyarakat, 
3. Untuk menangani masalah anak jalanan usia sekolah di Yogyakarta 
ini, Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki bentuk pemberdayaan 
untuk anak jalanan usia sekolah. Pemberdayaan dilaksanakan dengan 
menciptakan suasana rumah bagi anak jalanan sehingga diharapkan 
anak jalanan akan merasa di rumah sendiri dan tidak merasa asing 
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ketika berada di rumah singgah. Bertujuan nantinya dalam proses 
pemberdayaan anak jalanan akan lebih mudah dalam menyerap ilmu 
yang diberikan serta dapat memahami dengan apa yang dipelajarinya. 
Pelaksanaan pemberdayaan didalamnya terdapat faktor pendukung 
dan penghambat yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran dan 
hasil yang ingin dicapai. 
4. Dari pelaksanaan program tersebut, orientasi akhirnya anak jalanan 
dapat mandiri dengan mendapat pekerjaan yang didapat menggunakan 
keterampilan yang diperoleh, mempunyai nilai dan norma, memiliki 













C. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mengarahkan penelitian yang dilaksanakan agar dapat 
memperoleh hasil yang optimal, maka perlu adanya pertanyaan penelitian 
antara lain : 
1. Bagaimana bentuk pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah hasil yang ingin dicapai dari pemberdayaan anak 
jalanan usia sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta? 
3. Bagaimana dampak bagi anak jalanan dari pelaksanaan program 
pemberdayaan pengamen jalanan usia sekolah di Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan Yogyakarta? 
4. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan 
pengamen jalanan usia sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Yogyakarta? 
5. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 










A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti dapat 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkap sebab dan 
proses terjadinya di lapangan.  
Menurut Sugiyono (2008: 1), metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. 
Dengan pendekatan ini diharapkan temuan-temuan empiris dapat 
dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat, terutama 
berbagai hal yang berkaitan dengan permberdayaan yang sedang 
dilaksanakan. Untuk itu peneliti menggunakan pemahaman fenomenologi, 
yang diharapkan dapat membantu peneliti dalam: (1) pengamatan, (2) 
imajinasi, (3) berpikir secara abstrak, (4) dapat merasakan atau menghayati 






B. Setting Penelitian 
1. Waktu 
Kegiatan penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu dimulai bulan 
September sampai dengan bulan November 2014. Tahap-tahap yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap pengumpulan data awal, yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat, program-program pemberdayaan yang 
dilaksanakan, wawancara formal pada obyek penelitian. 
b. Tahap penyusunan proosal penelitian. Dalam tahapan ini dilakukan 
penyusunan proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui 
tahap penyusunan data awal. 
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin ke Rumah 
Singgah yang bersangkutan. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan 
analisis data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase 
data,  interpretasi data dan penyimpulan data. 
e. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun 
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat, dan selanjutnya 







Penelitian ini dilakukan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Di Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun lokasi Rumah Singgah berada di Jalan 
Sidobali Umbul Harjo II No. 396 Yogyakarta 55615. Adapun dipilihnya 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan di Propinsi Yogyakarta sebagai lokasi 
penelitian karena peneliti melihat bahwa peran Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan dirasa cukup optimal terutama dalam pelaksanaan yang pernah 
berlangsung di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dapat memenuhi tujuan yang 
ada, kondisi ini nampak pada anak jalanan yang mampu mengaplikasikan 
bekal ketrampilannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
C. Subjek Penelitian 
Sumber data penelitian adalah orang, tempat, atau peristiwa yang 
menjadi subyek penelitian. Subyek penelitian diperlukan sebagai pemberi 
keterangan mengenai informasi-informasi atau data-data yang menjadi 
subyek penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini ialah tutor, anak 
jalanan, serta pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta. Maksud 
dari pemilihan subyek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin 
informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat 
diakui kebenarannya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Adapun beberapa 
41 
 
metode pengumpul data yang digunakan dalam penelitian secara lebih rinci 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengamatan partsipatif. 
Pengamatan partisipatif merupakan metode pengumpulan data dengan 
pengamatan dan pencatatan langsung terhadap obyek, gejala atau tertentu. 
Pengamatan dalam hal ini menggunakan semua indra, tidak hanya indra 
visual saja. 
Sedangkan partisipasi menunjukan bahwa peneliti ikut terlibat atau 
melibatkan diri dalam pemberdayaan yang dilaksanakan. Pengamatan 
partisipasi dapat dilakukan dalam berbagai tingkatan dari tingkatan yang 
rendah sampai tingkatan yang tinggi yaitu partisipasi nihil, pasif, sedang, 
aktif, dan partisipasi penuh (S. Nasution, 2003: 61). 
Dengan pengamatan diharapkan akan memberikan gambaran dan 
informasi tentang peran pendidik di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan 
dampak pelaksanaan pemberdayaan ketrampilan di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan. 
2. Wawancara (interview) 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, penelitian ini 
menggunakan metode wawancara terpimpin atau terstruktur. Menurut 
Moleong (2000: 138) wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah danm pertanyaan-pertanyaan 
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yang akan diajukan. Wawancara ini diadakan dalam bentuk percakapan 
dengan sasaran seperti yang dirumuskan dalam pedoman wawancara. 
Dengan metode wawancara ini diharapkan peneliti akan mendapatkan 
data tidak hanya dari observasi tetapi dapat mengetahui hal-hal yang 
terkandung di dalam diri subyek penelitian. Mengungkap data tentang bentuk 
pemberdayaan serta dampak bagi anak jalanan setelah pemberdayaan di 
jalankan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
Jadi dapat dikatakan bahwa wawancara atau interview merupakan 
teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan tanya jawab langsung 
kepada subyek penelitian. Wawancara dalam penelitian ini adalah tanya 
jawab kepada tutor, anak jalanan, serta pengelola Rumah Singgah untuk 
memperoleh data primer mengenai pemberdayaan  anak jalanan usia sekolah 
di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
jalan melihat dan mencatat dokumen yang ada. Dalam pengumpulan data 
dengan mengunakan metode ini hendaknya diusahakan agar pada 
pelaksanaanya peneliti bekerja pada fakta yang ada dan obyektif. Di samping 
itu perlu disediakan alat yang berisi aspek-aspek yang hendak diteliti yaitu 






E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian atau alat penelitian (Moleong, 2000). Dalam penelitian kualitatif 
peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain adalah pengumpul data yang 
utama, juga didukung dengan alat bantu yang berupa pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. Masalah pencatatan data wawancara juga merupakan 
aspek utama yang sangat penting dalam wawancara, karena kalau pencatatan 
itu tidak dilakukan dengan semestinya, maka sebagian dari data akan hilang 
dan usaha wawancara akan sisa-sisa belaka. Penggunaan pedoman ini 
bertujuan agar dalam pengamatan dan wawancara tidak menyimpang dari 
permasalahan yang seharusnya diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dari berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, 
observasi yang kemudian dideskripsikan dan interpretasi dari data yang 
diperoleh. Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dicatat 
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek yaitu deskripsi dan 
refleksi. Deskripsi berisi apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan, 
dan dialami sendiri oleh peneliti. Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan 
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yang memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang 
dijumpainya. 
2. Reduksi Data  
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. 
3. Penyajian data (display data) 
Merupakan hasil reduksi data yang disajikan dalam laporan secara sistematik 
yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-
bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan. 
4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing verification) 
Merupakan tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul 
kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami 
dengan mengacu pada masalah yang diteliti. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang telah terkumpul dapat diuji dengan menggunakan 
teknik trianggulasi data. Tujuan dari triangulasi data ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-benar representatif. 
Menurut Moleong (2000: 178), teknik trianggulasi sumber data adalah 
peneliti mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi 
satu dengan lainnya.  
Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari:  
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1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan tutor dengan anak jalanan tentang 
pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan. 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan topik permasalahan. 
4. Melakukan pengecekan data dengan pihak pengelola rumah singgah.  
Dengan demikian tujuan akhir dari  triangulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari 
beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
a. Lokasi dan Keadaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Lokasi Rumah Singgah Ahmad Dahlan berada cukup strategis 
karena dekat dengan pusat kota dan juga dengan jalanan. Dengan posisi 
yang cukup strategis tersebut memudahkan bagi anak jalanan untuk 
mendapatkan pendampingan, yaitu  di jalan Sidobali UH II No.396 
Yogyakarta 55615. Lokasinya tidak jauh dari Kantor Walikota 
Yogyakarta dan berdekatan dengan Rumah Sakit Umbul Harjo. 
Bangunan Rumah Singgah Ahmad Dahlan seperti bangunan 
rumah umumnya yaitu mempunyai ruang tamu dan sekaligus digunakan 
sebagai perpustakaan dan juga tempat untuk melakukan kegiatan. 
Disampingnya terdapat ruang untuk istirahat anak yang disediakan tv 
serta terdapat lemari pakaian. Sedangkan di bagian belakang terdapat 
kamar untuk para pengelola beristirahat. 
b. Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan didirikan pada tanggal 14 Maret 
2000. Tuntutan pendirian ini berdasarkan dari keinginan para pengurus 
Ahmad Dahlan Foundation untuk tidak sekedar membantu 
mengentaskan anak-anak jalanan secara insidentil dan parsial atau 
hanya membantu sekolah, permakanan, pakaian dan uang jajan, tetapi 
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lebih dari itu ingin melakukan kerja pendampingan secara terencana, 
terorganisir, terprogram dan dilakukan secara berkelanjutan.  
Perjalanan Ahmad Dahlan Foundation telah mendampingi anak-
anak jalanan di Yogyakarta kurang lebih empat belas tahun. Dalam 
mengawali kegiatannya pengoperasionalannya dikerjakan secara 
mandiri, di penghujung tahun yang kedua dipercaya oleh dinas 
kesejahteraan sosial dan kesehatan masyarakat, untuk mengelola satu 
Rumah Singgah. Ini prestasi tersendiri bagi Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan, karena dipercaya sebagai mitra untuk membebaskan 
Yogyakarta dari anak jalanan.  
Minimnya program pendampingan untuk anak-anak pasca (purna) 
Rumah Singgah, dan minimnya program pendampingan yang 
berorientasi kepada anak terlantar ( keluarga miskin rentan jadi anak 
jalanan). Kedua persoalan ini cukup penting dan segera diberikan 
alternatif dan solusi-solusi, karena eksistensi Rumah Singgah ide dasar 
pembentukannya tidaklah diperuntukkan untuk menyelesaikan 
permasalahan anak jalanan menyeluruh (detail). Tidak heran jika 
Rumah Singgah terkesan hanya pendampingan yang bersifat “antara” 
bagi anak jalanan dari dunia jalanan menuju komunitas yang wajar 
(normatif, dan berkeadaban).  
Maka Ahmad Dahlan Foundation yang sekaligus merupakan 
yayasan paling muda dalam penanganan anak jalanan, ingin 
membangun rumusan pendampingan yang alternatif. Yaitu dengan 
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kerangka pendampingan yang berbasis mental spiritual, bakat, minat 
dan kemauan, psikologis (sesuai permasalahan anak). 
c. Tujuan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Tujuan yang ingin dicapai Rumah Singgah Ahmad Dahlan adalah 
untuk melakukan penyelamatan dan pendampingan terhadap anak-anak 
jalanan. Kegiatan penyelamatan generasi muda tidaklah sekedar 
mendampingi (menolong) anak jalanan dalam tempo sesaat (dalam 
artian memberi makan, minum, pakaian), tetapi lebih serius yaitu 
dengan mendirikan Rumah Singgah yang bergerak pada pendampingan 
dan advokasi anak jalanan secara penuh. Sehingga dapat mengentaskan 
anak jalanan dan terlantar. 
d. Visi dan Misi Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Visi: 
Mewujudkan kota Yogyakarta yang ramah dengan anak. 
Misi: 
1) Mendirikan sentra-sentra pendidikan (pelatihan) untuk anak jalanan. 
2) Melakukan pendampingan dan advokasi kepada anak jalanan. 
3) Bergabung bersama masyarakat untuk kampanye peduli anak 
jalanan. 






e. Sarana dan Prasarana Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki sarana dan prasarana 
dalam mendukung setiap kegiatan yang diselenggarakan. Fasilitas yang 
ada antara lain yaitu gedung sekretariat (kantor), serta aula untuk 
mengadakan kegiatan untuk anak jalanan. Fasilitas yang ada di gedung 
bangunan (kantor) Rumah Singgah Ahmad Dahlan terdiri dari ruang 
kerja, ruang tamu, ruang santai, perpustakaan, kamar tidur, kamar 
mandi, dapur, dan gudang. Fasilitas pendukung lainnya yaitu televisi, 
komputer, printer, kendaraan bermotor, kipas angin, kotak obat, kompor 
gas, dispenser, lemari, alat tulis, alat dapur serta alat kebersihan. 
Tabel 1. Fasilitas Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
No Fasilitas Keterangan 
1 Gedung bangunan (kantor) Milik Rumah Singgah 
2 Televisi, Komputer Milik Rumah Singgah 
3 Printer, Tape, VCD Milik Rumah Singgah 
4 Alat tulis, Jam, Kipas angin Milik Rumah Singgah 
5 Perlengkapan Dapur, Dispenser Milik Rumah Singgah 
6 Alat kebersihan, Kotak obat Milik Rumah Singgah 
7 Buku-buku, Lemari, Telepon Milik Rumah Singgah 
8 Meja, Kursi, Papan tulis Milik Rumah Singgah 
9 Mesin cuci, Kompor gas Milik Rumah Singgah 
10 Kendaraan roda 3 Milik Rumah Singgah 
Sumber : Profil Cilik Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
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f. Tenaga Pengurus Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki tenaga pengurus harian 
sebanyak 5 orang yang membantu dalam mengelola rumah singgah 
serta program-program yang ada di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
Tenaga pengurus Rumah Singgah Ahmad Dahlan tersebut memiliki 
pendidikan terakhir dari SMA sampai S2. Dalam melakukan suatu 
program kegiatan, terdapat penanggung jawab dari masing-masing 
program yang sudah ditentukan tugas dan kewajibannya masing-
masing. Sehingga diharapkan adanya kerjasama antara  penanggung 
jawab program agar memudahkan proses pelaksanaan program dan 
kelancaran program tersebut. 
Pelaksanaan program yang ada di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
dilakukan beberapa tempat. Walaupun penanggung jawab setiap 
program berbeda tetapi pengurus saling membantu ketika suatu 
program dilaksanakan, sehingga kesuksesan suatu program dapat 
tercipta dengan koordinasi yang baik antara setiap pengurus. Dalam 
setiap program yang dilakukan Rumah Singgah Ahmad dahlan dibantu 
oleh beberapa tenaga pendidik dan beberapa relawan yang di antaranya 
adalah mahasiswa yang memang berminat terhadap anak jalanan dan 
ingin mengenal serta peduli terhadap mereka. Untuk rekruitmen 
pengurus Rumah Singgah Ahmad Dahlan, mereka mendapatkan 
rekomendasi dari Pengelola dan syarat diberikan yaitu tertarik dengan 
dunia sosial dan juga tidak mengejar karir. Selain itu pengelola yang 
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direkrut tentunya memiliki concern, kepedulian dan sikap solidaritas 
yang tinggi terhadap anak jalanan. Di bawah ini daftar tenaga pengurus 
yang ada di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dilihat dari jabatan, 
pendidikan terakhir, usia dan jenis kelamin. 
Tabel 2. Tenaga Pengurus Harian Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 




1 Suyadi, A.md. Pimpinan D3 40 L 










4 Sutarti Tenaga 
Sosial 
SMA 28 P 




S1 29 P 
Sumber : Profil Cilik Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
g. Program Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki beberapa program yang 
bertujuan untuk mengentaskan anak jalanan dan terlantar dari jalanan. 
Yang dilakukan dengan serangkaian program pemberdayaan yang 




Ada beberapa program pemberdayaan yang diberikan oleh 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan, diantaranya adalah: 1) Pelatihan  
ketrampilan servis handphone, 2) Servis Elektronika, 3) Wirausaha, 4) 
Perbengkelan, 5)Pendidikan, 6) Program Bimbingan Agama Islam, 
7)Konseling anak dan keluarga, 8)Kesenian, 9) Pemagangan. 
h. Anak Jalanan Binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Rumah singgah Ahmad Dahlan dalam setahun terakhir telah 
memberdayakan anak jalanan di daerah Yogyakarta sebanyak 59 anak. 
Sebagian ada yang tinggal di Rumah Singgah dan sebagian ada yang 
masih pulang ke rumah dan sebagian kecil lagi masih turun di jalanan. 
Untuk anak jalanan yang tinggal di Rumah Singgah mayoritas mereka 
sudah tidak mempunyai rumah lagi, atau memiliki rumah tapi jauh, 
sedangkan untuk anak jalanan yang masih turun dijalanan mereka 
masih merasa sulit untuk lepas dari jalanan dan menganggap jalanan 
sebagai bagian dari hidup mereka. Di Rumah singgah, anak jalanan 
diperbolehkan untuk meneruskan sekolah bagi yang berminat dan bagi 
yang tidak mau melanjutkan sekolah  akan diberikan keterampilan. 
Dalam kegiatannya, seminggu anak jalanan bisa mengikuti 2 sampai 3 
kali pendidikan, tergantung berapa jenis program yang mereka ikuti. 
Anak jalanan dalam mengikuti program mereka selalu mengikuti 
program yang mereka sukai atau yang mudah mereka pelajari yang 
sesuai dengan potensi dasar masing-masing anak jalanan. Untuk itu 
anak jalanan selalu dipantau, dibimbing dan diberi pengarahan oleh 
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pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta agar 
perkembangan ketrampilan dan pengetahuan serta wawasan mereka 
bisa tumbuh dan berkembang dengan optimal. 
i. Jaringan Kerjasama 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki beberapa jaringan 
kerjasama diantaranya adalah Dinas Sosial dan beberapa instansi 
pemerintah lainnya dan juga memiliki kerjasama dengan perusahaan 
lokal di Yogyakarta yang peduli dengan nasib anak jalanan untuk 
mengirimkan anak jalanan yang telah mengikuti program 
pemberdayaan untuk bekerja disana.  
j. Pendanaan 
Selama ini, Rumah Singgah Ahmad Dahlan dalam melaksanakan 
program-program untuk anak jalanan memperoleh dana dari Dinas 
Sosial dan beberapa donatur lainnya antara lain pengusaha yang peduli 
terhadap anak jalanan, juga beberapa alumni Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan yang telah mempunyai pekerjaan dan pendapatan lebih. 
Tingginya rasa kepedulian terhadap anak jalanan yang membuat Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan bertahan hingga sampai saat ini. 
2. Data Hasil Penelitian 
a. Bentuk Pemberdayaan Anak Jalanan Usia Sekolah di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan pemberdayaan anak 
jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan sudah berjalan sejak awal 
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tahun 2000. Yang melatarbelakangi kegiatan ini ialah karena mereka 
memandang secara keseluruhan permasalahan anak jalanan merupakan 
bagian dari masalah kemiskinan, karena mendesak kebutuhan untuk 
menangani masalah ini maka diperlukan cara yang praktis serta karena 
karena terbatasnya lingkup kewenangan yang bertanggung jawab 
terhadap masalah ini. Maka masalah kemiskinan yang mereka alami 
secara mikro struktural dengan individu sebagai fokus perhatian. 
Berdasarkan perspektif kemiskinan individual itu ditetapkan dua 
prioritas sasaran konsep pemberdayaan kepada anak jalanan, yakni 
perbaikan ekonomi dan pendidikan (latihan/skill). Bentuk 
pemberdayaan itu pada dasarnya merupakan peningkatan potensi yang 
dimiliki oleh anak jalanan  dalam kedua aspek yang diprioritaskan 
tersebut. 
Bentuk pemberdayaan dari anak jalanan di Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan sebagai berikut : 
1) Konseling Anak dan Keluarga 
Para pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan menjadi konselor 
bagi anak-anak jalanan disetiap terjadi permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh mereka dan selalu mendengarkan keluhan atau 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh mereka. Untuk kemudian 
pengurus mencoba memberikan solusi yang terbaik untuk anak jalanan. 
Kegiatan konseling anak dan keluarga sangat penting diberikan untuk 
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selalu memberikan motivasi dan semangat kepada mereka agar terus 
berusaha agar hidup lebih baik lagi. 
Kegiatan konseling anak dan keluarga, kegiatan ini diberikan 
untuk memotivasi para anak-anak jalanan dan para orang tua, 
memberikan semangat untuk terus maju kedepan, bahwasanya 
kemiskinan dan ketidakberdayaan dapat diubah dengan semangat, 
optimis dan kemauan. Seperti yang diutarakan oleh “Nt” selaku 
pengelola: 
“...Anak jalanan yang ada disini pasti mempunyai masalah yang 
sedang dihadapi, tugas kita sebagai pengelola mencari tahu untuk 
kemudian akan membantu mencari solusi untuk mereka melalui 
program konseling”(catatan lapangan 7/10/2014) 
 
Kemudian seperti yang diutarakan oleh “Wyd” selaku tutor ialah: 
“...Permasalahan yang dimiliki oleh anak jalanan sangat banyak, 
oleh karena itu program ini sangat membantu sekali dalam 
mendampingi dan memantau anak jalanan. Sehingga membantu 
mereka menemukan solusi permasalahan yang dihadapi.”(catatan 
lapangan 13/10/2014) 
 
Dan juga seperti yang diungkapkan oleh “Wwn” selaku anak 
jalanan yakni: 
“...melalui program ini, kami dapat menceritakan permasalahan 
yang sedang kami hadapi kepada pengelola serta tutor. Sangat 
membantu kami karena mereka mencarikan jalan keluar yang 
terbaik dari setiap permasalahan yang sedang kami 
alami.”(catatan lapangan 17/10/2014) 
 
2) Kesenian 
Kegiatan kesenian diberikan untuk anak-anak jalanan yang 
memiliki bakat kreatifitas dan seni. Kesenian ini diikuti sekitar 15 orang 
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anak dan dilakukan setiap hari libur pada malam hari. Kegiatan 
kesenian yang diberikan seperti seni musik dan seni peran. Fasilitas 
yang tersedia yaitu gitar serta mini drum. Kegiatan ini menjadi wadah 
bagi anak-anak jalanan yang memiliki bakat seni supaya dapat 
mengembangkannya. Seperti yang dikatakan mba “Nt” selaku 
pengelola: 
“...Banyak anak jalanan yang mempunyai bakat yang baik dalam 
bidang kesenian, oleh karena itu kami membantu untuk 
mengembangkan bakat mereka dengan memberikan wadah yang 
sesuai dengan bakat mereka”(catatan lapangan 7/10/2014) 
 
Dan juga seperti yang diungkapkan oleh “Wyd” selaku tutor di 
Rumah Singgah, yakni: 
“...Dalam program kesenian ini, kami menyalurkan bakat serta 
minat yang dimiliki oleh anak jalanan. kami mengajarkan teknik 
dasar kepada mereka sehingga anak jalanan tidak hanya 
menguasai prakteknya tetapi juga dasarnya seperti not balok 
dalam seni musik”(catatan lapangan 13/10/2014) 
 
Kemudian seperti yang diutarakan oleh “Bd” selaku anak jalanan 
yakni: 
“...kesenian yang diberikan disini sangat membantu mas, selain 
mengembangkan bakat, kami jadi mengetahui dasar dalam 
bermusik. Selain itu kami jadi dapat mempelajari lebih dalam dan 
kami senang karena dapat bermain musik bersama teman-teman.” 
.(catatan lapangan 17/10/2014) 
 
3) Pendidikan 
Pendidikan diberikan kepada semua anak-anak jalanan yang ada 
di Rumah Singgah Ahmad Dahlan melalu pendidikan paket A, B, dan 
C. Sedangkan anak-anak jalanan yang memiliki keseriusan dan 
kemauan yang kuat untuk sekolah diberikan bantuan beasiswa untuk 
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mengikuti pendidikan di sekolah formal berupa biaya spp, seragam 
sekolah, biaya buku-buku, dan bahkan uang saku. Anak-anak jalanan di 
Rumah Singgah sangat diperhatikan dalam hal pendidikan, bertujuan 
agar  dapat memiliki ilmu pengetahuan yang luas, serta anak-anak 
jalanan dapat menjadi cerdas dan dapat merubah masa depannya 
menjadi yang lebih baik. Seperti yang diungkapkan “Nt” yakni: 
“...pendidikan untuk anak jalanan sangat diutamakan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan, anak-anak jalanan yang memiliki 
keinginan kuat untuk bersekolah akan kami masukan sekolah 
formal dan sebagian lagi kami ikut sertakan di program kejar 
paket”(catatan lapangan 7/10/2014) 
 
Dan juga seperti yang diungkapkan oleh “Wyd” selaku tutor di 
Rumah Singgah, yakni: 
“...Pendidikan untuk anak jalanan diberikan kepada semua anak 
jalanan yang ada di Rumah Singgah, karena merupakan bekal 
yang paling utama untuk mereka. sehingga dalam program ini 
merupakan salah satu bentuk program yang penting”.(catatan 
lapangan 13/10/2014) 
 
Kemudian seperti yang diutarakan oleh “Yl” selaku anak jalanan 
yakni: 
“...kami dalam mengikuti program ini selalu berusaha untuk 
masuk mas, karena kami diberi tahu pentingnya pendidikan untuk 
kami. Selain itu kami juga diberi pilihan untuk mengikuti 
pendidikan formal atau melalui kejar paket”. (catatan lapangan 
17/10/2014) 
 
4) Pelatihan Keterampilan 
Pelatihan keterampilan atau life skill diberikan kepada anak 
jalanan agar setelah mengikuti pemberdayaan anak jalanan mempunyai 
kemampuan yang dapat digunakan untuk mencari nafkah agar dapat 
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hidup mandiri dan lepas dari jalanan guna memperoleh masa depan 
yang cerah dan bermanfaat bagi dirinya. Melalui pendidikan yang 
diberikan, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan yang mereka 
miliki; karena keterampilan merupakan berbagai kemampuan untuk 
beradaptasi dan berperilaku positif yang memungkinkan seseorang 
untuk mampu bertahan hidup melalui berbagai macam keterampilan 
yang telah diberikan Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Seperti yang 
diungkapkan mba “Nt” selaku pengelola: 
“...anak-anak jalanan di Rumah Singgah tidak hanya diberikan 
pembinaan mental, sikap dan perilaku saja akan tetapi mereka 
semua diberi berbagai macam keterampilan, seperti service 
elektronik, tambal ban, dan reparasi hape. Pelatihan ini 
diharapkan akan menjadi modal untuk masa depan anak agar 
mereka dapat hidup mandiri”(catatan lapangan 7/10/2014) 
 
Kemudian seperti yang diutarakan oleh “Wyd” selaku tutor anak 
jalanan yakni:  
“...Anak jalanan diberikan keterampilan untuk dapat digunakan 
untuk mencari nafkah setelah mereka selesai mengikuti 
pemberdayaan, harapannya agar mereka tidak turun lagi ke jalan 
dengan menggunakan keterampilan yang diperoleh untuk bekerja 
dengan layak”(catatan lapangan 13/10/2014) 
 
Dan juga seperti yang diungkapkan oleh “Wwn” sebagai anak 
jalanan yang ada di Rumah Singgah: 
“...kami berharap dengan mengikuti program ini kami dapat 
menggunakannya untuk mencari pekerjaan setelah selesai 
mengikuti program. Kami ingin merubah masa depan kami untuk 








5) Program Bimbingan Agama Islam 
Program bimbingan agama islam merupakan program yang 
bertujuan agar anak-anak jalanan dapat mengenal ajaran-ajaran agama 
islam, seperti rukun islam, rukun iman, pelajaran hadist, menghafal 
do’a-do’a keseharian serta dapat membaca dan mengamalkan al-qur’an. 
Program ini diberikan kepada anak jalanan agar dapat mengamalkan 
ajaran agama dengan baik, serta dapat bersikap santun, sopan dan tidak 
melakukan kejahatan saat berada dijalanan. Hal-hal tersebut adalah 
peran pihak Rumah Singgah untuk menciptakan generasi bangsa yang 
beraklaqul karimah dan bertaqwa kepada Allah SWT. Seperti yang 
diutarakan “Nt”: 
“...pendidikan agama yang kita berikan juga sama penting nya 
dengan program yang lain, karena bertujuan untuk menciptakan 
generasi yang bertaqwa kepada  Tuhan. Jadi akan meminimalisir 
kejahatan yang ada dijalanan karena anak jalanan mengetahui 
mana yang benar dan salah dalam agama”(catatan lapangan 
7/10/2014) 
 
Juga seperti yang diungkapkan oleh “Wyd” selaku tutor di Rumah 
Singgah, yakni: 
“...Program bimbingan agama islam merukan program yang 
diberikan untuk memberikan akhlak kepada anak jalanan, 
diharapkan anak jalanan dapat mengamalkan apa yang diajarkan 
sehingga meningkatkan taqwa kepada Allah SWT”. (catatan 
lapangan 13/10/2014) 
 
Kemudian seperti yang diutarakan oleh “Bd” sebagai anak jalanan 
yang mengikuti program, yakni: 
“...Program bimbingan agama islam yang diberikan sangat 
membantu kami untuk lebih jauh mendalami agama mas, kami 
jadi tau apa yang dilarang oleh agama. Serta kami diajarkan cara 
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untuk shalat serta baca tulis al qur’an”.(catatan lapangan 
17/10/2014) 
 
6) Program Pemagangan 
Program pemagangan merupakan program yang diadakan setelah 
anak jalanan selesai mengikuti pendidikan keterampilan yang 
dilaksanakan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan.  Yaitu program 
pencarian pekerjaan yang dilakukan oleh pihak Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan sebagai upaya pencapaian bahwa anak-anak jalanan yang 
tinggal di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dapat hidup mandiri, 
produkti dan membentuk pribadi yang kuat untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Seperti yang disampaikan “Ek” selaku pengelola: 
“...anak-anak yang telah selesai mengikuti program keterampilan 
akan kita ikut sertakan dalam program pemagangan, yakni 
program pencarian pekerjaan untuk mereka agar keterampilan 
yang telah diperoleh dapat langsung digunakan untuk mencari 
uang. Dengan  harapan anak jalanan tidak turun lagi ke jalanan 
karena sudah mendapat pekerjaan”(catatan lapangan 7/10/2014). 
 
Kemudian seperti yang diutarakan oleh “Wyd” selaku tutor di 
Rumah Singgah, yakni: 
“...anak jalanan setelah selesai mengikuti program akan diberikan 
program pemagangan yakni dicarikan pekerjaan untuk mereka. 
dengan menggunakan keterampilan yang didapat selama 
pemberdayaan”(catatan lapangan 13/10/2014). 
 
Juga seperti yang diungkapkan oleh “Yl” selaku anak jalanan, 
yakni: 
“...setelah mengikuti program, kita akan diberi bantuan oleh pihak 
pengelola untuk dicarikan pekerjaan atau diberikan modal 





7) Pelaksanaan Pemberdayaan 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh pengelola Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan yaitu merencanakan semua proses pelaksanaan 
pemberdayaan untuk anak jalanan. Sebelum mengadakan program 
untuk anak jalanan, pengelola terlebih dahulu membuat perencanaan 
untuk program yang akan dilaksanakan. Perencanaan program 
pemberdayaan untuk anak jalanan dilakukan  dengan cara 
mengidentifikasi atau mengetahui kebutuhan anak jalanan. Anak 
jalanan juga ikut dalam hal perencanaan, disebabkan bakat mereka 
dan juga dengan kebutuhan dunia kerja. Pengelola juga memberikan 
pilihan kepada anak jalanan dengan memilih program yang ingin 
dilakukan dengan membuat program yang sesuai dengan minat 
kebutuhan anak jalanan. Seperti yang diungkapkan mba “Wyd”: 
“...Anak jalanan terlibat dalam perencanaan program yang akan 
dilaksanakan. Karena merencanakannya dengan sesuai 
kebutuhan, karakteristik serta minat anak jalanan. Dari hasil 
identifikasi kebutuhan anak jalanan itu kita sebagai pengelola 
membuat programnya”(catatan wawancara tutor  No: h-i. 
Tanggal: 13/oktober/2014). 
 
Hal serupa juga diutarakan oleh “Syd” selaku pengelola: 
“...Dalam merencanakan program kami melibatkan anak jalanan. 
Dengan melihat kebutuhan mereka, dari itu kemudian kami akan 
merencanakan program yang sesuai untuk mereka”(catatan 
wawancara pengelola No: j. Tanggal: 7/oktober/2014). 
 
Setelah merencanakan pemberdayaan yang akan dilaksanakan, 
pengelola kemudian menyiapkan segala kebutuhan dalam proses 
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pelaksanaannya. Pemberdayaan ini dilakukan dengan cara 
memberikan keterampilan yang nantinya akan berguna bagi anak 
jalanan kedepannya. 
b) Proses Pemberdayaan 
Hasil pengamatan yang peneliti lakukan, dalam proses 
pemberdayaan yang di lakukan, jumlah anak jalanan yang mengikuti 
setiap kegiatan pemberdayaan di setiap program tidak tentu. Ini 
disebabkan karena, ada beberapa anak jalanan yang datang dan pergi 
sesuai dengan keinginan mereka dan ada yang hanya beberapa kali 
mengikuti kegiatan kemudian pergi karena sibuk dan lebih memilih 
ke jalanan. Seperti diungkapkan “Syd” selaku pengelola bahwa: 
“...Jumlah anak yang mengikuti kegiatan tidak tentu soalnya ada 
anak jalanan yang malas untuk mengikuti program karena sedang 
mengamen di jalanan”(catatan lapangan 20/10/2014). 
 
“Bd” yang menjadi anak jalanan juga mengatakan bahwa: 
“...Saya selalu berusaha mengikuti kegiatan ini mas, Soalnya saya 
senang dengan kegiatan ini, saya bisa belajar banyak disini dan 
saya senang ada banyak teman. Tapi kalau ketika teman-teman 
saya mengajak untuk mengamen kadang saya tidak bisa menolak 




Dalam pelaksanaan pemberdayaan untuk anak jalanan, pengelola 
memberikan kewenangan kepada para tutor untuk menyampaikan 
materi yang dibutuhkan. Tutor itu sendiri ialah para tenaga pendidik, 
mahasiswa dan beberapa sukarelawan yang ingin membantu dan 
peduli kepada para anak jalanan dan juga sebagian memang 
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didatangkan dari Dinas Sosial. Materi yang disampaikan tentu yang 
berhubungan dengan program pemberdayaan yang sedang 
dilangsungkan. Seperti contoh, Program keterampilan service 
elektronik maka tutor yang menyampaikan harus paham betul 
tentang cara membetulkan serta tahu seluk beluk alat elektronik. 
Seperti yang diungkapkan mbak “Nt” selaku pengelola: 
“...Kami dalam melaksanakan suatu program, pemberian materi 
tentu harus dari orang yang berkompeten dan tahu betul dengan 
program pemberdayaan apa yang sedang berlangsung. Agar 
materi yang disampaikan sesuai dengan program yang 
berlangsung dan anak jalanan dapat paham dan menyerap ilmu 
yang diberikan”(catatan lapangan 7/10/2014). 
 
Lain lagi dengan yang diucapkan oleh “Wyd” selaku tutor: 
“...dalam pelaksanakan program, kami selalu diberi pembagian 
mengajar. dipilih berdasar siapa diantara tutor yang lebih 
memahami serta menguasai pemberdayaan yang akan dilakukan. 




Dalam proses pembelajaran, para tutor melibatkan secara langsung 
anak jalanan dengan mengikuti arahan atau instruksi dari tutor. Dan 
juga para relawan membantu dalam setiap program yang 
berlangsung sehingga dapat berjalan dengan kondusif. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Wyd” selaku tutor mengungkapkan bahwa: 
“..Pada prinsipnya kami menggunakan metode pembelajaran 
dengan melibatkan anak jalanan secara langsung, sehingga 
mereka dapat menyerap apa  yang kami berikan dengan 





Hal yang serupa juga diungkapkan “Bd” yang selaku anak jalanan 
peserta program: 
“...metode yang digunakan dalam pemberdayaan sudah tepat 
karena kami dilibatkan langsung dalam pelaksanaannya, sehingga 
kami lebih paham dengan materi yang diberikan”(catatan 
wawancara anak jalanan, No: m. Tanggal: 17/oktober/2014) 
  
Pembelajaran yang diberikan yaitu melalui pendekatan pribadi 
kepada masing-masing anak jalanan melalui para relawan yang 
membantu dalam setiap program pemberdayaan yang berjalan. 
Karena latar belakang dan karakter setiap individu berbeda sehingga 
memerlukan pendekatan yang intensif. 
e) Fasilitas 
Proses pelaksanaan program pemberdayaan fasilitas merupakan 
suatu pendukung dalam mencapai tujuan pemberdayaan yang 
diinginkan. Yang harus sesuai dengan kebutuhan materi 
pemberdayaan yang diberikan. Fasilitas yang ada dalam program 
pemberdayaan ini berupa modul serta alat praktek yang memang 
disiapkan pengelola. Sehingga diharapkan program pemberdayaan 
yang dilaksanakan dapat berjalan dengan maksimal melalui fasilitas 
dari Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Fasilitas dipersiapkan secara 
optimal oleh pengelola sebelum memulai kegiatan. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Wyd” bahwa: 
“...Sebenarnya fasilitas yang kami sediakan sesuai dengan standar 
pembelajaran. Contohnya dalam program service elektronika, 
kami menyiapkan alat-alat untuk servis dan juga barang 
elektronik yang akan digunakan praktek”(catatan wawancara  
tutor No: m. Tanggal: 13/Oktober/2014) 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh anak jalanan “Wwn” 
mengungkapkan bahwa: 
“...fasilitas yang dibutuhkan dalam praktek pemberdayaan sudah 
ada semua mas, dibagi berdasar kelompok jadi kami lebih mudah 
dalam mempraktekannya”(catatan wawancara anak jalanan No: n. 
Tanggal: 17/oktober/2014) 
 
Lain lagi dengan yang diungkapkan oleh “Ek” selaku pengelola, 
yakni: 
“...dalam setiap pelaksanaan pemberdayaan, kami pengelola 
selalu mengupayakan agar fasilitas dapat tercukupi. Karena dalam 
pemberdayaan fasilitas merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam tercapainya tujuan pemberdayaan” (catatan lapangan 
17/Oktober/2014) 
 
f) Suasana Pembelajaran 
Pengamatan yang peneliti lakukan selama dalam kegiatan 
pemberdayaan berlangsung, bahwa suasana pembelajarannya santai, 
akrab, bebas dan dibuat sangat menyenangkan agar para anak 
jalanan semangat mengikuti kegiatan pemberdayaan. Tutor selalu 
ramah dan sabar dalam memberikan materi. Dan para relawan 
berusaha membuat program pemberdayaan menjadi nyaman agar 
anak jalanan dapat mengkuti pemberdayaan sampai selesai. Seperti 
yang dikatakan oleh “Yl’ selaku anak jalanan peserta program: 
“...Saya senang bisa mengikuti program ini karena para tutor 
ramah dan bila kami tidak paham dengan apa yang disampaikan 
para tutor dan relawan dengan sabar mengulang kembali materi 
yang diberikan”(catatan wawancara anak jalanan No: k. Tanggal: 
17/oktober/2014). 
 




“...dalam kegiatan tutor beserta relawan sangan ramah dengan 
kami, bila kami belum paham akan dijelaskan ulang sehingga 
kami benar-benar paham”(catatan wawancara anak jalanan No: k. 
Tanggal: 17/oktober/2014) 
 
g) Peran Tutor 
Dalam kegiatan pemberdayaan anak jalanan peran tutor sangat 
penting dalam mencapai tujuan pemberdayaan yang diinginkan. tutor 
harus dapat menyesuaikan diri dengan kondisi anak jalanan. Selain 
itu, tutor harus bisa menempatkan diri pada posisi yang sama dengan 
anak jalanan agar terjalin interaksi yang baik dan dekat. Karena 
jumlah dan minat anak jalanan yang mengikuti program 
pemberdayaan berbeda-beda sehingga dibutuhkan  jumlah tutor yang 
mencukupi agar program pemberdayaan dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan. Dari hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti 
lakukan, bahwa peran dari tutor dalam melakukan program 
pemberdayaan anak jalanan yaitu: 
(1) Pengajar 
Peran tutor sebagai pemberi materi dalam melaksanakan program 
pemberdayaan yang memberikan berbagai macam materi yang 
dibutuhkan oleh anak jalanan dan apabila anak jalanan mengalami 
masalah dalam menyerap materi yang diberikan maka tutor harus 
selalu siap untuk menjelaskan secara detail dan lebih terperinci 
sehingga anak jalanan dapat menyerap dan mengingatnya. Disisi lain 
para tutor juga memberi norma atau tata cara tentang sopan santun 
kepada anak jalanan sehingga bukan hanya tentang ilmu 
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pengetahuan yang diberikan tetapi juga tentang tata cara 
bersosialisasi dengan orang lain. Seperti yang diungkapkan oleh 
“Wyd” yang menjadi tutor, bahwa: 
“Dalam proses pemberian materi kami berusaha agar peserta 
didik dapat menyerap ilmu yang kami berikan dan juga tahu cara 
bersopan santun dengan orang lain”(catatan lapangan 
13/10/2014). 
 
Para tutor dalam memberikan materi selalu dengan sabar, aktif, dan 
sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Tutor 
bisa memposisikan agar mereka terlihat sama dan akrab walaupun 
dari segi umur berbeda jauh. 
(2) Motivator 
Peran tutor juga sebagai motivator dalam program pemberdayaan. 
Yaitu tutor selalu memotivasi anak jalanan agar dapat menjadi lebih 
baik lagi. Dan apabila anak jalanan mempunyai masalah, tutor 
memberikan motivasi dalam bentuk dukungan dan ajakan. Hal ini 
dilakukan agar anak jalanan semangat dalam mengikuti program 
pemberdayaan dan dapat mencari pekerjaan supaya lepas dari 
jalanan. Seperti yang diungkapkan “Wyd” selaku tutor bahwa: 
“...kami selalu memberikan solusi kepada anak jalanan yang 
sedang mengalami masalah dan juga memotivasi agar mereka 
dapat lepas dari jalanan dan mencari pekerjaan yang 
layak”(catatan lapangan 13/10/2014). 
 
(3) Interaksi Tutor dengan Anak Jalanan 
Proses program pemberdayaan, interaksi yang terjalin antara tutor 
dengan anak jalanan sangat dekat dan akrab, bahkan tak jarang 
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mereka sering bercanda dalam proses pembelajaran. Hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti, anak jalanan sudah terbuka dan 
tidak canggung lagi dengan tutor. Begitu juga tutor selalu 
memberikan penjelasan apabila dirasa anak jalanan kurang paham 
dengan sabar. Dengan demikian anak jalanan tidak takut lagi atau 
canggung untuk berkomunikasi atau bertanya dalam proses 
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu anak jalanan 
yang bernama “Wwn” bahwa: 
“...Orang-rang disini semuanya baik sama saya mas. Saya jadi 
merasa nyaman disini. Saya nggak merasa malu lagi soalnya 
sudah saya anggap seperti saudara. Mereka juga selalu membantu 
kalau saya ada masalah”(catatan lapangan 17/10/2014). 
 
Juga seperti yang diungkapkan “Wyd” selaku tutor, yakni: 
“...kami selalu berusaha berinteraksi dengan baik, supaya anak 
jalanan betah mengikuti pemberdayaan dan mereka dapat 
mengerti dan punya keinginan untuk mengikuti pemberdayaan 
tanpa paksaan”(catatan lapangan 13/Oktober/2014) 
 
h) Evaluasi 
Setiap kegiatan perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah 
hasil dari program pemberdayaan sudah tercapai dan sesuai dengan 
yang diinginkan atau belum. Hasil wawncara yang peneliti lakukan 
dengan pengelola dalam program pemberdayaan anak jalanan di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan , evaluasi dilakukan setelah program 
pemberdayaan selesai yang dimana evaluasinya meliputi indikator 
seperti 1) Berapa banyak anak jalanan yang aktif mengikuti program 
pemberdayaan, 2) Berapa anak jalanan yang sudah berhasil 
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menguasai materi yang diberikan, 3) Bagaimana perkembangan anak 
jalanan setelah mengikuti program, apakah masih turun lagi ke jalan 
atau tidak. Seperti yang diungkapkan oleh mbak “Nt” selaku 
pengelola bahwa: 
“...Kami selalu melakukan evaluasi setelah program 
pemberdayaan selesai untuk mengetahui tujuan program tercapai 
atau tidak. Evaluasinya berupa berapa anak jalanan yang aktif 
mengikuti program, apakah anak jalanan bisa menguasai materi 
yang diberikan dan menerapkan dalam pekerjaan mereka”(catatan 
lapangan 7/Oktober/2014) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan “Wyd” selaku tutor, yakni: 
“...evaluasi dilakukan ketika pemberdayaan selesai atau setiap 3 
bulan sekali, dengan melihat apakah anak jalanan mamu 
menguasai pemberdayaan yang diberikan serta seberapa aktif 
mereka mengikuti program”(catatan wawancara tutor, No: r. 
Tanggal 13/oktober/2014) 
 
i) Tindak Lanjut 
Tindak lanjut merupakan hal yang penting dalam menjaga 
keberlanjutan program pemberdayaan anak jalanan.  Dengan 
orientasi pemberdayaan melalui pelatihan (life skill), magang kerja, 
belajar usaha, permodalan, usaha bersama. Dengan target, anak-anak 
akan memiliki skill, mental bekerja yang ulet dan kemauan 
berwirausaha yang tinggi. Kemudian didukung dengan adanya show 
room atau galeri yang berfungsi mempromosikan dan memasarkan 
produk-produk karya hasil kerja anak jalanan yang di bina. Selain itu 
juga mencarikan rujukan dan referensi lembaga ekonomi yang 
berorientasi profit, seperti bengkel, pertukangan, perusahaan jasa dan 
produksi Seperti yang diungkapkan oleh “Ek” bahwa: 
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“...Tindak lanjut dari program yang dilaksanakan ilah dengan 
memberikan modal untuk usaha atau dicarikan tempat untuk kerja 
atau magang”(catatan lapangan 17/20/2014). 
 
Hal serupa juga diungkapkan “Wyd”  selaku tutor di Rumah Singgah 
ahmad Dahlan bahwa: 
“...anak jalanan diberikan program yang bisa langsung digunakan 
setelah program pemberdayaan selesai, yang nanti kami bantu 
mencarikan pekerjaannya”(catatan lapangan 17/10/2014). 
 
 Seperti yang diungkapkan oleh “Nt” selaku pengelola yaitu: 
“...Tindak lanjut sesuai dengan tujuan yang pemberdayaan yang 
ada di Rumah Singgah dengan melakukan magang kerja untuk 
anak jalanan”(catatan lapangan 7/10/2014 ). 
 
b. Dampak Pelaksanaan Program Pemberdayaan Anak Jalanan Usia 
Sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memandang secara keseluruhan 
permasalahan anak jalanan merupakan bagian dari masalah kemiskinan. 
Karena mendesak kebutuhan untuk menangani masalah ini, maka 
diperlukan cara yang praktis serta terbatasnya lingkup kewenangan 
yang bertanggung jawab terhadap masalah ini. Oleh karena itu Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan dibantu oleh Dinas Sosial memberikan 
program-program pemberdayaan untuk anak jalanan. 
Selama 14 tahun berjalan banyak anak jalanan telah lepas dari 
jalan dan mempunyai pekerjaan yang layak. Hal ini menjelaskan bahwa 
pelaksanaan program pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki dampak positif bagi mereka. 
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Peneliti melihat dampak positif bagi anak jalanan yang telah mengikuti 
program pemberdayaan, yaitu: 
1) Dari segi ekonomi, anak jalanan memperoleh manfaat pelatihan, 
sarana dan prasarana dalam pelatihan. Sehingga mereka bisa 
bekerja setelah program pemberdayaan selesai, karena Rumah 
Singgah juga turut serta membantu mencarikan lowongan 
pekerjaan atau mencarikan modal untuk mereka membuka suatu 
usaha. Diharapkan mereka dapat menggunakan keterampilan yang 
didapatkannya selama program pemberdayaan berjalan untuk 
hidupnya agar tidak lagi menggantungkan hidupnya di jalanan dan 
juga tidak lagi turun ke jalan. Seperti memberikan modal untuk 
membuka usaha konter pulsa, tempat cuci motor, reparasi 
elektronik serta usaha tambal ban. Seperti yang diutarakan oleh 
“Syd” selaku pengelola yaitu: 
“...Dampak dari segi ekonomi, mereka akan mendapatkan 
penghasilan setelah dibekali keterampilan yang berguna 
dalam dunia kerja dan dipergunakan untuk mencari 
nafkah”(catatan lapangan 20/10/2014) 
 
Demikian juga seperti yang diutarakan oleh “Wyd” selaku tutor di 
Rumah Singgah, yakni: 
“...Tujuan utama dari pelaksanaan program ialah supaya anak 
jalanan dapat mencari pekerjaan dengan menggunakan 
keterampilan yang diberikan. Sehingga mereka dapat 
mendapatkan penghasilan tanpa turun ke jalanan 





Juga seperti yang diutarakan oleh “Wwn” selaku anak jalanan, 
yakni: 
“...setelah mengikuti program, pengelola membantu kami 
mencari pekerjaan atau memberikan modal untuk mebuka 
usaha. Sehingga sekarang kami dapat memperoleh 
penghasilan tanpa harus turun ke jalan lagi. Dan dapat 
membantu orang tua kami”(catatan lapangan 17/10/2014) 
 
2) Dari segi sosial, anak jalanan memperoleh perubahan cara pandang 
dari masyarakat, karena selama proses program pemberdayaan 
berjalan anak jalanan juga diajari cara bertutur kata, bersopan 
santun dan juga bersosialisasi dengan masyarakat. Sehingga 
nantinya mereka dapat kembali berbaur dengan masyarakat, 
merubah cara pandang masyarakat tentang mereka dan menjadi 
warga negara yang baik. Seperti yang diutarakan oleh mas “Syd” 
selaku pengelola, yakni: 
“...setelah mengikuti program anak dapat berbaur kembali 
dengan masyarakat, karena selain diberikan pendidikan 
keterampilan mereka juga diajari tata cara sopan santun hidup 
bermasyarakat karena sebelumnya mereka tidak mengetahui 
cara bersosialisasi yang baik serta sopan santun dalam 
bermasyarakat”(catatan lapangan 20/10/2014). 
 
Demikian juga seperti yang diutarakan “Wyd” selaku tutor di 
Rumah Singgah, yakni: 
“...dampak yang terlihat setelah mereka mengikuti program 
terlihat mereka dapat berkomunikasi dengan baik melalui 
tutur kata yang sopan, berbeda saat awal kedatangan. Saat 
awal datang bicara mereka masih cenderung kasar” (catatan 
lapangan 13/10/2014) 
 
3) Dari segi psikologis, anak jalanan memperoleh kesadaran untuk 
menatap masa depan dan mereka tidak akan selamanya berada 
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dijalanan, Sehingga mereka akan semangat untuk menatap masa 
depan mereka karena mental yang sudah terbangun melalui 
program yang diberikan Rumah Singgah memberikan perbedaan 
dalam pola pikir mereka setelah mengikuti program pemberdayaan. 
Seperti yang dikatakan “Syd” selaku pengelola yaitu: 
“...dari hasil pemberdayaan psikologis mereka juga 
mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. karena dalam 
program pemberdayaan berlangsung anak jalanan juga 
diberikan kesadaran agar pola pikir mereka maju 
kedepan”(catatan lapangan 20/10/2014). 
 
Demikian juga seperti yang diutarakan “Wyd” selaku tutor di 
Rumah Singgah, yakni: 
“...setelah program selesai motivasi mereka untuk berubah 
terlihat saat mereka begitu antusias dengan program-program 
selanjutnya yang ditawarkan di Rumah Singgah” 
 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pemberdayaan 
Anak Jalanan Usia Sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Yogyakarta 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki kepedulian terhadap 
anak jalanan. Berusaha untuk mengentaskan mereka dari jalanan dan 
juga membuat kehidupan mereka lebih baik. Tentunya ada faktor 
pendukung dan penghambat dalam program pemberdayaan yang 
mereka lakukan dalam usaha mengentaskan anak jalanan. Beberapa 
faktor pendukung diantaranya adalah: 
a. Adanya dukungan dari masyarakat dan mahasiswa, 
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Dukungan dari masyarakat serta mahasiswa diberikan antara lain 
melalui keikutsertaan mereka dalam penyelenggaraan pemberdayaan. 
Mereka membantu jalannya pemberdayaaan berlangsung, dengan cara 
mendampingi anak jalanan pada saat tutor menyampaikan materi untuk 
menjelaskan lebih dalam kepada anak jalanan. 
b. Adanya bantuan sarana dan prasarana dari pemerintah. 
Bantuan sarana dan prasarana dari pemerintah berperan besar disini, 
karena dalam setiap pemberdayaan yang berlangsung pasti 
membutuhkan sarana yang mumpuni sehingga tujuan pemberdayaan 
dapat tercapai. 
c. Semangat dari anak jalanan yang ingin hidupnya berubah, ingin maju 
dan lepas dari jalanan. 
Semangat dari anak jalanan dalam mengikuti pemberdayaan merupakan 
faktor penting disini, karena keinginan mereka untuk berubah membuat 
motivvasi mereka mengikuti pemberdayaan menjadi tinggi sehingga 
dalam kegiatan suasana yang tercipta dapat kondusif. 
Seperti yang diungkapkan mba “Nt” bahwa: 
“..Faktor yang mendukung program pemberdayaan ini yaitu 
adanya bantuan dari dinas sosial dan instansi pemerintah 
lainnya”(catatan wawancara pengelola no: IV ;11. Tanggal: 
7/oktober/2014). 
 
Demikian juga seperti yang diutarakan “Ek” yakni: 
“...Faktor pendukungnya sendiri ialah bantuan dari instansi 
pemerintah serta masyarakat yang memiliki kepeduilian kepada 
anak jalanan. Selain itu juga semangat dari anak jalanan itu 
sendiri yang ingin kehidupannya berubah”(catatan wawancara 
pengelola no: IV ;11. Tanggal: 7/oktober/2014). 
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Hal ini diperkuat oleh “Syd” bahwa: 
“...selama ini yang menjadi pendukung program yang 
dilaksanakan yaitu bantuan dari pemerintah, juga kepedulian 
masyarakat serta mahasiswa, sehingga mau ikut peduli dan turut 
serta membantu”(catatan wawancara pengelola no: IV; 11. 
Tanggal: 7/oktober/2014) 
 
Faktor pendukung tersebut memberi bukti bahwa upaya Rumah 
Singgah Ahmad dahlan dalam mengentaskan anak jalanan sehingga 
dapat memperbaiki kehidupannya mendapatkan dukungan dari instansi 
pemerintah, masyarakat serta mahasiswa di Yogyakarta. 
Adapun faktor penghambat yang ada di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan dalam program pemberdayaan adalah: 
a. Karakter serta mental anak yang berbeda beda satu sama lain. Hal ini 
membuat pengelola kesulitan dalam memberikan materi saat 
pemberdayaan berlangsung sehingga sebelum kegiatan dimulai tutor 
harus menyiapkan anak jalanan terlebih dahulu agar siap menerima 
latihan yang diberikan. 
b. Pendanaan yang masih terbatas. Dalam setiap program yang 
direncanakan oleh Rumah Singgah memerlukan dana yang tidak 
sedikit, tapi dana yang diterima oleh pihak Rumah Singgah masih 
minim sehingga pihak rumah singgah masih menggunakan dana pribadi 
untuk menutup kekurangan dalam penyelenggaraan program. 
c. Kekurangan tenaga pendidik yang berkompeten. Tutor merupakan 
faktor kunci dalam pemberdayaan berlangsung. Agar tujuan 
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pemberdayaan tercapai, tutor yang menyampaikan materi harus 
menguasai betul materi yang akan disampaikan. 
d. Kurangnya pengelola di Rumah Singgah. Pengelola yang ada di Rumah 
Singgah masih minim, sehingga dalam penyelenggaraan pemberdayaan, 
ketika salah satu pengelola berhalangan hadir  diperlukan kekompakan 
serta komunikasi yang baik antar pengelola. Sehingga penyelenggaraan 
pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar. 
Namun hambatan tersebut tidak membuat Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan untuk berkecil hati dalam memberikan pemberdayaan 
untuk anak jalanan, tetapi merupakan suatu tantangan yang harus 
dilewati. Dengan adanya hambatan itu, Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
mencari solusi untuk mengatasinya dengan jalan diskusi antara sesama 
pengelola dan tutor, mencari referensi sebanyak-banyaknya, belajar 
dengan lembaga lain, mengirimkan SDM Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan lain sebagainya. 
Seperti yang diungkapkan oleh mas “Syd” bahwa: 
“...faktor penghambat yang jelas ialah mental anak itu 
sendiri, karena mereka terbiasa hidup di jalanan dan ketika 
berada dalam kegiatan mereka sulit untuk diatur”(catatan 
wawancara pengelola no: IV; 11. Tanggal: 7/oktober/2014) 
 
Demikian juga seperti yang diutarakan “Ek” yakni: 
“...Faktor penghambatnya ialah dana yang ada untuk 
melakukan pemberdayaan masih terbatas, serta kurangnya 
tenaga pendidik yang berkompeten”(catatan wawancara 






Hal ini diperkuat oleh “Nt” bahwa: 
“...Faktor penghambatnya ialah mental dari anak jalanan 
yang masih belum disiplin, serta pengelola yang ada di 
Rumah Singgah masih sedikit. Sehingga diperlukan 
komunikasi yang baik antar pengelola agar jalannya 
pemberdayaan dapat lancar”(catatan wawancara pengelola 
no: IV; 11. Tanggal: 7/oktober/2014). 
 
B. Pembahasan 
1. Bentuk Pemberdayaan Anak Jalanan Usia Sekolah di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Pemberdayaan yang ada di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Yogyakarta merupakan suatu metode yang digunakan Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan dalam upaya memberdayakan anak jalanan sehingga 
diharapkan mereka menjadi anak yang mandiri, terlepas dari jalanan 
dan menjalani hidupnya dengan lebih baik. Program pemberdayaan 
yang dilakukan oleh Rumah Singgah Ahmad Dahlan sejauh ini sudah 
terlaksana dengan cukup baik meskipun didalam pelaksanaannya masih 
mengalami sedikit hambatan. Program pemberdayaan yang 
dilaksanakan sudah cukup sesuai dengan tahap-tahap sebuah 
pemberdayaan. Ini tidak lepas dari semangat dan solidaritas serta 
kekompakan para pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk 
memperjuangkan nasib anak jalanan yang selama ini jarang mendapat 
perhatian dari masyarakat maupun dari pemerintah dan mengalami 
banyak masalah dalam kehidupannya. 
Pengertian dari pemberdayaan sendiri adalah pada hakekatnya 
mencakup dua arti yaitu to give or authority to dan to give ability to or 
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enable. Dalam pengertian pertama, pemberdayaan memiliki makna 
memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan dan mendelegasikan 
otoritas ke pihak lain. Sedangkan dalam pengertian yang kedua, 
pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk memberi kemampuan atau 
keberdayaan (Suparjan & Hempri. 2003: 43). Pemberdayaan anak 
jalanan yang dilakukan oleh Rumah Singgah Ahmad Dahlan adalah 
pemberdayaan yang memperjuangkan nasib para anak jalanan. 
Pemberdayaan yang diberikan oleh Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan kepada anak jalanan memiliki tujuan utama yaitu agar anak 
jalanan mempunyai skill yang memadai sebagai bekal persiapan hidup 
mandiri dan tidak turun ke jalan lagi. Bentuk pemberdayaan dari anak 
jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan sebagai berikut : 
a. Konseling Anak dan Keluarga 
Para pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan menjadi konselor 
bagi anak-anak jalanan disetiap terjadi permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh mereka dan selalu mendengarkan keluhan atau 
permasalahan yang sedang dihadapi oleh mereka. Untuk kemudian 
pengurus mencoba memberikan solusi yang terbaik untuk anak jalanan. 
Kegiatan konseling anak dan keluarga sangat penting diberikan untuk 
selalu memberikan motivasi dan semangat kepada mereka agar terus 






Kegiatan kesenian diberikan untuk anak-anak jalanan yang 
memiliki bakat kreatifitas dan seni. Kesenian ini diikuti sekitar 15 orang 
anak dan dilakukan setiap hari libur pada malam hari. Kegiatan 
kesenian yang diberikan seperti seni musik dan seni peran. Fasilitas 
yang tersedia yaitu gitar serta mini drum. Kegiatan ini menjadi wadah 
bagi anak-anak jalanan yang memiliki bakat seni supaya dapat 
mengembangkannya.  
c. Pendidikan 
Pendidikan diberikan kepada semua anak-anak jalanan yang ada 
di Rumah Singgah Ahmad Dahlan melalu pendidikan paket A, B, dan 
C. Sedangkan anak-anak jalanan yang memiliki keseriusan dan 
kemauan yang kuat untuk sekolah diberikan bantuan beasiswa untuk 
mengikuti pendidikan di sekolah formal berupa biaya spp, seragam 
sekolah, biaya buku-buku, dan bahkan uang saku. Anak-anak jalanan di 
Rumah Singgah sangat diperhatikan dalam hal pendidikan, bertujuan 
agar  dapat memiliki ilmu pengetahuan yang luas, serta anak-anak 
jalanan dapat menjadi cerdas dan dapat merubah masa depannya 
menjadi yang lebih baik. 
d. Pelatihan Keterampilan 
Pelatihan keterampilan atau life skill diberikan kepada anak 
jalanan agar setelah mengikuti pemberdayaan anak jalanan mempunyai 
kemampuan yang dapat digunakan untuk mencari nafkah agar dapat 
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hidup mandiri dan lepas dari jalanan guna memperoleh masa depan 
yang cerah dan bermanfaat bagi dirinya. Melalui pendidikan yang 
diberikan, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan yang mereka 
miliki, karena keterampilan merupakan berbagai kemampuan untuk 
beradaptasi dan berperilaku positif yang memungkinkan seseorang 
untuk mampu bertahan hidup melalui berbagai macam keterampilan 
yang telah diberikan Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
e. Program Bimbingan Agama Islam 
Program bimbingan agama islam merupakan program yang 
bertujuan agar anak-anak jalanan dapat mengenal ajaran-ajaran agama 
islam, seperti rukun islam, rukun iman, pelajaran hadist, menghafal 
do’a-do’a keseharian serta dapat membaca dan mengamalkan al-qur’an. 
Program ini diberikan kepada anak jalanan agar dapat mengamalkan 
ajaran agama dengan baik, serta dapat bersikap santun, sopan dan tidak 
melakukan kejahatan saat berada dijalanan. Hal-hal tersebut adalah 
peran pihak Rumah Singgah untuk menciptakan generasi bangsa yang 
beraklaqul karimah dan bertaqwa kepada Allah SWT 
f. Program Pemagangan 
Program pemagangan merupakan program yang diadakan setelah 
anak jalanan selesai mengikuti pendidikan keterampilan yang 
dilaksanakan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan.  Yaitu program 
pencarian pekerjaan yang dilakukan oleh pihak Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan sebagai upaya pencapaian bahwa anak-anak jalanan yang 
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tinggal di Rumah Singgah Ahmad Dahlan dapat hidup mandiri, 
produkti dan membentuk pribadi yang kuat untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya.  
Bentuk pemberdayaan yang dilakukan Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan dibuat berdasarkan dua prioritas sasaran yakni perbaikan 
ekonomi dan pendidikan yang pada dasarnya merupakan peningkatan 
potensi yang dimiliki oleh anak jalanan.  
Disini diharapkan para pengelola mampu mengembalikan hidup 
normatif kepada anak dan semuanya dilakukan secara bertahap. Seperti 
menurut Ambar Teguh (2004: 83), tahap tahap yang harus dilalui 
tersebut meliputi a) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 
menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri. b) Tahap transformasi kemampuan berupa 
wawasan pengetahuan, kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan 
dan memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 
dalam pembangunan. c) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, 
kecakapan keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
Dalam pemberdayaan ini Rumah Singgah Ahmad Dahlan selalu 
menjadi rumah dan pengelola menjadi saudara atau orang tua bagi anak 
jalanan. Berusaha memberikan solusi atau jalan keluar bagi anak 
jalanan bila mendapatkan persoalan, memberikan kasih sayang kepada 
anak jalanan, memotivasi anak jalanan agar mau berubah ke arah yang 
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lebih baik dan memfasilitasi keperluan anak jalanan seperti tempat 
tidur, makan dan uang jajan. Diharapkan dengan ini anak jalanan tidak 
akan turun ke jalan lagi dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
program pemberdayaan yang diberikan di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan.  
Rata-rata anak jalanan yang mengikuti program pemberdayaan ini 
ialah  anak yang putus sekolah atau terlantar karena mereka berasal dari 
tingkat perekonomian yang rendah. Dan posisi Rumah Singgah disini 
ialah membantu memberikan mereka pendidikan juga membantu 
memenuhi kebutuhan mereka seperti uang saku. Selain itu Rumah 
Singgah juga memotivasi, memberikan mereka pendidikan agama serta 
mengajarkan norma hidup dan tata krama supaya mereka bisa kembali 
tinggal dalam masyarakat, terlepas dari jalanan serta menghilangkan 
pandangan buruk dari masyarakat tentang mereka.  
Sesuai dengan model Familiy centered intervention, yakni 
merupakan penanganan anak jalanan yang difokuskan pada pemberian 
bantuan sosial atau pemberdayaan keluarga sehingga dapat mencegah 
anak-anak agar tidak menjadi anak jalanan atau menarik anak jalanan 
kembali ke keluarganya (Edi Suharto, 2013: 232). Karena Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan juga memberikan modal kepada orang tua anak 
jalanan untuk modal usaha supaya taraf hidup mereka berubah. Melalui 
kunjungan ke rumah orang tua anak jalanan secara intensif  yang akan 
diberikan modal. Sebelum itu tentu harus melalui pembicaraan antara 
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pihak Rumah Singgah dan orang tua anak jalanan untuk memberikan 
motivasi kepada mereka. 
a. Pelaksanaan Pemberdayaan. 
Tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri (Sulistiyani, 2004: 80), maka dalam 
pelaksanaan pemberdayaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan melakukan 
beberapa tahapan dalam pelaksanaan pemberdayaan yang terdiri dari 1) 
penjangkauan, yakni pengelola Rumah Singgah turun berbaur dengan 
anak jalanan untuk kemudian lebih mengenal satu sama lain. 2) 
assessment, yakni proses pencarian masalah yang dihadapi dari anak 
jalanan dan apa yang dibutuhkan mereka. 3) Terminasi, yakni anak 
jalanan telah selesai mengikuti program dan selanjutnya dapat 
dikembalikan ke keluarga atau dicarikan pekerjaan.  
Proses pemberdayaan yang diikuti oleh anak jalanan jumlahnya 
tidak tentu, hal ini disebabkan anak jalanan yang kadang tidak 
mengikuti program pemberdayaan sesuai keinginan mereka dan hanya 
ada yang masuk kemudian pergi ditengah kegiatan karena ajakan teman 
mereka di jalanan. Beberapa program keterampilan yang diberikan oleh 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan, diantaranya adalah: 1) Pelatihan 
ketrampilan servis handphone, 2) Servis Elektronika, 3) Wirausaha, 4) 
Perbengkelan. 
Metode yang digunakan disesuaikan dengan pemberdayaan yang 
diberikan. Seperti contoh dalam pemberdayaan pelatihan keterampilan 
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servis handphone, anak jalanan akan diberikan materi dalam persentase 
10% teori dan 90% praktek. Karena anak jalanan diminta untuk 
menguasai materi yang diberikan melalui praktek agar lebih bisa 
diterapkan langsung, sedangkan untuk teori yang diberikan itu hanya 
dasar saja. Fasilitas yang diberikan pada saat pemberdayaan ialah 
modul serta alat praktek yang disediakan oleh Rumah Singgah dengan 
dibiayai oleh Dinas Sosial dan donatur lainnya. 
Dalam proses pemberdayaan yang berlangsung, suasana yang 
tercipta santai, akrab, bebas, dan dibuat sangat menyenangkan. 
Bertujuan agar anak jalanan merasa senang ketika mengikuti 
pemberdayaan sehingga bersedia untuk mengikuti pemberdayaan 
selanjutnya. Pada saat pemberdayaan berlangsung selain tutor dan 
pengelola juga dibantu relawan yang memang peduli dengan masalah 
anak jalanan. Tugas relawan itu sendiri ialah membantu pada saat 
pemberdayaan berlangsung, seperti menyiapkan alat yang dibutuhkan 
juga ikut membantu ketika anak jalanan sulit menangkap penjelasan 
dari tutor.  
Rumah Singgah Ahmad Dahlan memiliki kriteria untuk menjadi 
pengelola atau relawan yaitu tertarik dengan dunia sosial, peduli dengan 
anak jalanan dan tidak mengejar karir. Pada saat pemberdayaan anak 
jalanan nampak tidak canggung lagi dengan para pengelola, tutor dan 
relawan. Evaluasi dalam program pemberdayaan ini dilakukan setelah 
program pemberdayaan selesai. Dilakukan untuk melihat 
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perkembangan anak jalanan setelah mengikuti pemberdayaan dan 
kemudian dikelompokan lagi sesuai minat dan bakat . 
b. Tindak Lanjut 
Tindak lanjut dalam pemberdayaan anak jalanan di rumah 
singgah dilakukan dengan melihat hasil dari evaluasi program. 
Pengelola mengamati dan memahami perubahan, bakat dan minat anak 
jalanan selama dan sesudah mengikuti pemberdayaan. Perubahan yang 
dimaksud ialah dalam hal perilaku, pendidikan serta keterampilan yang 
akan dapat langsung digunakan setelah anak jalanan selesai mengikuti 
pemberdayaan melalui pemberian modal usaha serta melalui magang 
kerja. Sesuai dengan tujuan pemberdayaan di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan, yaitu anak jalanan dapat hidup mandiri dengan keterampilan 
yang dimiliki dan dapat lepas dari jalanan. 
Pemberdayaan anak jalanan yang dilakukan oleh Rumah Singgah 
Ahmad dahlan sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, sesuai 
dengan tujuan dari pemberdayaan masyarakat menunjuk pada keadaan 
atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 
meningkatkan masyarakat yang tidak berdaya menjadi berdaya dan 
memperkuat kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
dalam memenuhi kehidupan baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial seperti mempunyai kepercayaan diri, mampu menyampaikan 
aspirasi mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan 
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sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas kehidupannya (Edi 
Suharto, 2005 : 60). 
Pemberdayaan yang dilaksanakan di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan cukup maksimal dilakukan, dimana dalam kegiatan 
pelaksanaan pemberdayaan tersebut pengelola serta tutor membantu 
anak jalanan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, 
memberikan keterampilan yang dibutuhkan anak jalanan secara 
maksimal dan memfasilitasi secara penuh apa yang dibutuhkan anak 
jalanan dalam kegiatan pemberdayaan, dengan tujuan jalanan 
mempunyai skill yang memadai sebagai persiapan hidup mandiri dan 
tidak turun ke jalan lagi. 
2. Dampak Pelaksanaan Program Pemberdayaan Anak Jalanan Usia 
Sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan sebagai tempat pemusatan untuk 
anak jalanan, yang dimana didalamnya mereka akan diajarkan tentang 
keterampilan, pendidikan serta etika dalam kehidupan sosial. dan 
semuanya dilakukan guna meningkatkan kualitas, keterampilan dan 
akhirnya akan mendorong kearah perilaku yang lebih baik. 
Pemberdayaan dapat dibilang berdayaguna jika menghasilkan output 
yang bagus, artinya setelah anak jalanan mengikuti pemberdayaan 
maka dalam kehidupan sehari-hari bisa berubah menjadi lebih baik. 




1. Dari segi ekonomi, hasil pemberdayaan sangat membantu 
meningkatkan perekonomian anak jalanan. Kerena dengan berbekal 
keterampilan yang dimiliki setelah mengikuti program, anak jalanan 
mampu mencari uang atau bekerja dengan menggunakan keterampilan 
yang dimiliki. Bisa juga dengan membuka suatu usaha mandiri dengan 
bantuan dana dari Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Sehingga akan 
memberikan penghasilan kepada anak jalanan agar mampu terlepas 
dari jalanan dan memperbaiki kehidupannya. 
2. Dari segi sosial, anak jalanan akan diajarkan norma-norma yang ada di 
masyarakat. mengajarkan cara menjalin komunikasi dengan 
masyarakat dan juga membuat anak jalanan mandiri sehingga tidak 
bergantung kepada orang lain. Sehingga cara pandang masyarakat 
terhadap anak jalanan akan berubah dan masyarakat bisa menerima 
dengan baik anak jalanan untuk masuk ke dalam lingkungannya. 
3. Dari segi psikologis, anak diberikan motivasi agar mau berkembang 
dan merubah pola hidupnya menjadi teratur. Setelah anak selesai 
mengikuti program pemberdayaan pola pikir mereka berubah ke arah 
yang lebih baik serta datang kesadaran yang akan memberikan mereka 
semangat untuk hidup mandiri. 
Dengan pengetahuan dan keterampilan yang diberikan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan untuk anak jalanan, merupakan bekal untuk 
kehidupan mereka untuk hidup mandiri dan untuk kehidupan yang 
88 
 
normatik sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai makhluk 
ciptaan tuhan. 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Pemberdayaan 
Anak Jalanan Usia Sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan anak jalanan di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan, terdapat beberapa faktor pendukung 
dan penghambatnya. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh 
terhadap berlangsungnya program pemberdayaan anak jalanan yang 
dilakukan. Faktor pendukung dalam program pemberdayaan tersebut 
yaitu: a) adanya dukungan dari pemerintah, masyarakat, serta 
mahasiswa. Karena dukungan ini dirasa sangat penting dalam proses 
pemberdayaan berjalan. b) Adanya bantuan sarana dan prasarana dari 
pemerintah memudahkan Rumah Singgah untuk melakukan suatu 
program pemberdayaan. Karena alat-alat, modul serta semua yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan program mendapat bantuan dari 
pemerintah. Sehingga mampu memberikan pemberdayaan yang 
maksimal kepada anak jalanan. c) Semangat dari anak jalanan yang 
ingin kehidupannya berubah dan lepas dari jalanan. Sehingga membuat 
pengelola Rumah Singgah semakin termotivasi mendidik anak jalanan 
hingga mereka bisa hidup mandiri dan lepas dari jalanan. 
Faktor penghambat yang ada di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
dalam memberikan pemberdayaan ialah: a) karakter anak yang 
berbeda-beda membuat pengelola kesulitan dalam memberikan materi 
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saat pemberdayaan berlangsung. b) Sikap mental anak-anak jalanan itu 
sendiri, anak-anak yang terbiasa dijalanan ketika dalam kegiatan sulit 
untuk diatur. c) Pendanaan yang masih terbatas. d) Kurangnya tenaga 
pendidik yang berkompeten. e) Pengelola di Rumah Singgah masih 
kurang. Walaupun program yang dijalankan di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan sudah mendapatkan bantuan dari pemerintah Dinas Sosial serta 
donatur, pihak Rumah Singgah masih mengalami keterbatasan dana 
dalam menyelenggarakan pemberdayaan. Dikarenakan program yang 
dijalankan di Rumah Singgah lebih dari satu, sehingga untuk menutupi 
kekurangan dana, para pengelola masih menggunakan biaya pribadi 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
a) Bentuk pemberdayaan dari anak jalanan di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan sebagai berikut: Konseling anak dan keluarga, Kesenian, 
Pendidikan, Pelatihan Keterampilan, Program Bimbingan Agama 
Islam serta Program Pemagangan. Bentuk pemberdayaan yang 
dilakukan Rumah Singgah Ahmad Dahlan dibuat berdasarkan dua 
prioritas sasaran yakni perbaikan ekonomi dan pendidikan yang pada 
dasarnya merupakan peningkatan potensi yang dimiliki oleh anak 
jalanan. Dalam melaksanakan pemberdayaan, Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan mempunyai tujuan yaitu pengentasan anak jalanan 
dan terlantar melalui pemberian keterampilan dan pendidikan 
sebagai persiapan bekal hidup mandiri sehingga anak jalanan 
mendapatkan kehidupan yang normatik sesuai harkat dan martabat 
mereka sebagai makhluk ciptaan tuhan. 
b) Dampak yang terlihat setelah anak jalanan mengikuti pemberdayaan. 
Dari segi ekonomi: anak jalanan mampu memenuhi kebutuhannya 
sendiri dengan mencari uang atau bekerja dengan menggunakan 
keterampilan yang dimiliki dan juga modal usaha yang diberikan 
pihak Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Dari segi sosial: anak jalanan  
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dapat kembali berbaur dengan masyarakat melalui cara komunikasi 
serta nilai norma yang ada di masyarakat yang telah diajarkan 
selama pemberdayaan, Sehingga masyarakat dapat menerima dengan 
baik anak jalanan untuk masuk kembali ke dalam lingkungannya. 
Dari segi Psikologi: anak jalanan akan termotivasi untuk merubah 
pola hidupnya menjadi lebih teratur, serta datang kesadaran yang 
akan memberikan mereka semangat untuk hidup mandiri. 
c) Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembeerdayaan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan adalah 1) adanya perhatian dan dukungan 
dari pemerintah dan masyarakat luas. 2) adanya bantuan sarana dan 
prasarana dari pemerintah dan donatur. 3) semangat dari anak 
jalanan yang ingin kehidupannya berubah dan lepas dari jalanan. 3) 
semangat dan kekompakan dari pengelola Rumah Singgah, tutor dan 
pekerja sosial sehingga pelaksaan program bisa berjalan dengan 
baik.  
d) Faktor penghambat dalam pelaksanaan Pemberdayaan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan adalah 1) karakter anak yang berbeda-beda. 
2) sikap mental anak jalanan itu sendiri 3) dana yang ada untuk 
menyelenggarakan pemberdayaan masih terbatas dan pengelola 
menutupi kekurangannya dengan menggunakan biaya pribadi 
mereka. 3) kekurangan tenaga pendidik yang berkompeten. 5) 





Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 
peneliti ajukan, diantaranya : 
1. Bagi Pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
a. Perlu ditingkatkan sarana dan media dalam kegiatan agar dapat 
dilaksanakan secara optimal dan sesuai tujuan. 
b. Perlu adanya pemberian pelatihan atau diklat bagi tutor untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam mengadakan kegiatan 
pemberdayaan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
c. Perlu penambahan tutor yang berpengalaman dalam 
melaksanakan program-program yang dilaksanakan. 
2. Bagi Tutor atau Pendamping 
a. Perlu ditingkatkan lagi peran tutor sehingga pelaksanaan 
pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar. 
b. Memberikan perhatian dan dorongan yang lebih baik lagi bagi 
anak jalanan dalam kegiatan pemberdayaan. 
c. Tutor harus lebih memahami karakteristik dari anak jalanan 
sehingga dapat mempermudah dan memahami karakter anak. 
d. Lebih memperhatikan kebutuhanan anak jalanan dalam 
perencanaan kegiatan pemberdayaan yang akan dilakukan. 
3. Bagi Pemerhati Pendidikan 
a. Perlu ditingkatkan kepedulian tentang pendidikan untuk anak 
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Gambar 1. Struktur kepengurusan pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan





























Lampiran 2. Daftar Tenaga Pendidik Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 
DAFTAR 
DATA PRIBADI TENAGA PENDIDIK 
PROGRAM PENDIDIKAN LAYANAN KHUSUS BAGI ANAK JALANAN 
DI YOGYAKARTA 
MELALUI RUMAH SINGGAH/BELAJAR AHMAD DAHLAN 
 







1 Yuke Nurdiana, SHI      P Banyuwangi, 
6 Juni 1975 
        S1 Wiraswasta Keagamaan 
Dan Bahasa 
Inggris 
2 Tri Ani Rahmani, 
SS., Sfil 
     P Surabaya, 
17 Mei 1980 
        S1 Pengajar    AMT 
3 Amri Affan, Spsi      L Ngawi, 12 
September  
1978 
        S1 Konsultan Psikologi 
4 Marwoto, ST      L Bantul, 9 
Oktober 
1974 
        S1 Teknisi Elektronika 
5 Wiyadi, Mhi      L Banyuwangi, 
3 Agustus 
1974 




     L Gresik, 2 
Desember 
1973 
        S2 Dosen Manajemen & 
Matematika 
7 Isngadi Marwah 
Atmadja, Shi 
     L Madiun, 7 
Juli 1976 












Lampiran 3. Daftar Anak Binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 
Daftar Anak Binaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
NO                   NAMA          Umur Alamat 
1 Bd 17 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
2 Rif 17 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
3 Yl 17 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
4 Kmal 15 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
5 Ags  17 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
6 Stp 13 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
7 Mry 16 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
8 Dt 15 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
9 Dd 16 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
10 Rdw 16 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
11 Sk 17 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
12 Sh  16 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
13 Jv 15 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
14 Dn 16 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
15 Ansy 16 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
16 Rn 17 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
17 Dims 15 th Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan 
18 Hyn 16 th Warung Boto Yk 
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19 Nvt 15 th Jogoyudan Yogya 
20 Apryn 15 th Ketandan Yogya 
21 Jk 14 th Muja muju Yogya 
22 Dw 14 th Giwangan Yogya 
23 Ivn 13 th Banguntapan Bantul 
24 Rnd 17 th Pacitan Jawa Timur 
25 Ddk 12 th Giwangan Yogya 
26 Ptr 12 th Seputaran Alun2 Yk 
27 Glh  10 th Gedongkiwo Yk 
28 Frz  12 th Bener, Tegalrejo Yk 
29 Riv 16 th Terban Yogya 
30 Iql 11 th Seputaran kraton Yk 
31 Pit 17 th Muja muju Yk 
32 Ant 16 th Gedongkuning Yk 
33 Ad 10 th Seputaran Kraton Yk 
34 Gln 13 th Gedongkiwo 
35 Zl 17 th Yogyakarta 
36 Ridh 15 th Wonosari 
37 Ryn 17 th Bantul Yk 
38 Prw 12 th Pringgokusuman Yk 
39 Ynt 11th Seputaran alun2 Yk 
40 Mrtn 17 th Kotagede Yk 
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41 Hyt 15 th Seputaran Alun2 Yk 
42 Jk 12 th Badran, Jetis Yk 
43 Sptr 13 th Pingit Yogyakarta 
44 By 12 th Lowanu Yogyakarta 
45 Ppt  17 th Ngampilan Yogya 
46 Dw 17 th Ngampilan Yogya 
47 Fkr 14 th Sorosutan Yk 
48 Mr 7 th Ledok Timoho 
49 Mh 11 th Gondokusuman Yk 
50 Yl 14 th Pringgokusuman Yk 
51 Utm 13 th Muja muju Yk 
52 Rn 8 th Muja muju Yk 
53 Hn 17 th Ledokmacan 
54 Wwn 13 th Gambiran 
55 Dh 16 th Badran 
56 Nnng 17 th Badran Yogya 
57 Pks 10 th Ledok Timoho 












Lampiran 4. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
  Hal Deskripsi 
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan 
Fasilitas 
2. Visi dan Misi 
3. Struktur kepengurusan 
4. Keadaan Pengurus 
a. Jumlah  
b. Usia 
c. Tingkat Pendidikan 










7. Program Anak Jalanan 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
8. Kegiatan pemberdayaan anak 
jalanan 
a. Pemberdayaan yang 
diberikan 
b. Tujuan pemberdayaan 
c. Materi pemberdayaan 
d. Manfaat pemberdayaan 















Lampiran 5.  Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
b. Visi dan Misi berdirinya Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Yogyakarta 
c. Arsip data anak jalanan binaan Rumah Singgah Ahmad dahlan 
Yogyakarta 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
b. Fasilitas yang dimiliki Rumah Singgah Ahmad Dahlan 











Lampiran 6. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :                                  (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan terakhir : 
II.  Identitas Diri Lembaga 
1. Kapan Rumah Singgah Ahmad Dahlan berdiri? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Rumah Singgah Ahmad Dahlan? 
3. Apakah tujuan berdirinya Rumah Singgah Ahmad Dahlan? 
4. Apakah Visi dan Misi dari Rumah Singgah Ahmad dahlan? 
5. Berapa jumlah tenaga pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan? 
6. Apakah jumlah tenaga tersebut sudah mencukupi untuk 
melaksanakan program-program yang dimiliki Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan? 
7. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan? 
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8. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan? 
9. Apakah ada panduan khusus untuk menjadi tutor di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan? 
10. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan program 
pemberdayaan anak jalanan? 
11. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan? 
12. Apakah program-program yang diadakan tadi semua berhasil? 
13. Kalau ada yang tidak berhasil apa saja kendalanya? 
III. SARANA dan PRASARANA 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaakan 
program pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan 
a. Status tempat milik siapa? 
b. Fasilitas yang ada di Rumah Singgah Ahmad Dahlan apa saja 
dan darimana diperolehnya? 
IV.   Anak Jalanan Program Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
1. Berapa jumlah anak jalanan peserta program? 
2. Bagaimana cara rekruitmen anak jalanan peserta program? 
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3. Bagaimana tipe anak jalanan peserta program? 
4. Bagaimana respon anak jalanan terhadap program pemberdayaan 
yang ditawarkan Rumah Singgah kepada mereka? 
5. Bagaimana motivasi anak jalanan dalam mengikuti program 
pemberdayaan di rumah Singgah Ahmad Dahlan? 
6. Bagaimana memotivasi anak jalanan agar mau terlibat secara 
penuh dalam program pemberdayaan di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan? 
7. Apakah program pemberdayaan yang dirancang oleh Rumah 
Singgah telah mampu menjawab kebutuhan anak jalanan? 
8. Bagaimana pengelolaan program pemberdayaan anak jalanan usia 
sekolah di Rumah singgah Ahmad Dahlan? 
9. Bagaimana pemberdayaan anak jalanan yang dijalankan oleh 
rumah Singgah Ahmad Dahlan? Apakah ada pendekatan khusus 
dalam pelaksanaannya? 
10. Bagaimana tindak lanjut dari setiap program anak jalanan 
(terutama program pemberdayaan anak jalanan usia sekolah)? 
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam setiap 
pelaksanaan program (terutama program pemberdayaan anak 
jalanan usia sekolah)? 
12. Harapan apa yang ingin dicapai oleh Rumah singgah Ahmad 
Dahlan dalam setiap pelaksanaan program (terutama program 




Untuk Tutor Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 
Identitas Diri 
1. Nama       :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia       : 
3. Agama       : 
4. Pekerjaan       : 
5. Alamat       : 
6. Pendidikan Terakhir  : 
 
a. Dimana lokasi pemberdayaan anak jalanan? 
b. Mengapa memilih lokasi tersebut? 
c. Kapan waktu pelaksanaan pemberdayaan anak jalanan? 
d. Apakah yang melatar belakangi pemberdayaan anak jalanan? 
e. Apakah tujuan dari pemberdayaan anak jalanan? 
f. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan pemberdayaan anak 
jalanan? 
g. Bagaimana pemberdayaan yang dijalankan di rumah Singgah Ahmad 
Dahlan? 
h. Bagaimana perencanaan pemberdayaan anak jalanan dilakukan? 
i. Apakah anak jalanan terlibat dalam perencanaan pemberdayaan yang 
akan dilakukan? Alasannya? 
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j. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pemberdayaan anak 
jalanan dilakukan? 
k. Apa saja materi yang diberikan dalam pemberberdayaan anak jalanan? 
l. Metode belajar apa yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
m. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pemberdayaan 
anak jalanan? 
n. Apakah fasilitas atau media yang digunakan sudah memadai? 
o. Bagaimana interaksi (hubungan) tutor dengan anak jalanan dan dengan 
orang tua anak jalanan? 
p. Apakah semua tutor akrab dengan anak jalanan dan orang tua anak 
jalanan? 
q. Stimulus (dorongan) apa saja diberikan kepada anak jalanan agar mau 
mengikuti dalam kegiatan pembelajaran? 
r. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pemberdayaan anak 
jalanan? 
s. Apakah hasil dari pemberdayaan anak jalanan? 
t. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 









Untuk Anak Jalanan (Sebagai Sasaran) 
 
Identitas Diri : 
1. Nama   :                                                (laki-laki/Perempuan) 
2. Umur    : 
3. Agama   : 
4. Alamat Asal  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
 
a. Sejak kapan anda menjadi anak jalanan? 
b. Mengapa anda menjadi anak jalanan? 
c. Apakah anda masih sekolah atau tidak? 
d. Kalau tidak, apa alasannya? 
e. Darimana anda tahu kegiatan pemberdayaan ini? 
f. Apakah anda senang dengan kegiatan pemberdayaan ini? Alasannya? 
g. Dorongan dari diri sendiri atau orang lain sehingga anda mengikuti 
kegiatan pemberdayaan ini? 
h. Apakah tujuan anda mengikuti kegiatan pemberdayaan ini? 
i. Manfaat apa saja yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan 
pemberdayaan ini? 




k. Apakah selama program pemberdayaan dilaksanakan, materi yang 
diberikan cukup jelas? 
l. Efektifkah waktu yang digunakan dalam program pmberdayaan ini? 
m. Apakah metode belajar yang digunakan dalam menyampaikan materi 
sudah tepat? 
n. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup memadai untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran? 
o. Bagaimana interaksi (hubungan) anda dengan pendidik? 
p. Apakah anda akrab dengan pendidik? 
q. Bagaimana interaksi anda dengan orang tua? 
r. Apakah anda dekat dengan orang tua? 
s. Apakah anda selalu bersama dengan orang tua anda setiap hari? 
t. Apakah orang tua anda mendukung anda mengikuti kegiatan 
pemberdayaan ini? 
u. Apa yang anda rasakan ketika mengikuti kegiatan pemberdayaan? 
v. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti program 
pemberdayaan ini? 
w. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari kegiatan pemberdayaan ini? 
x. Kalau ya, tindak lanjut apa yang anda inginkan? 






Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal  :  20 Mei 2014 
Waktu   :  10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  :  Kantor Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  :  Observasi Awal 
Deskripsi 
 Pada tanggal 20 Mei 2014 peneliti datang ke kantor Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan dengan tujuan melakukan observasi awal untuk mendapatkan 
informasi mengenai Rumah Singgah Ahmad Dahlan serta program-program untuk 
anak jalanan yang diselenggarakan.  Ketika peneliti tiba disana, peneliti bertemu 
dengan “Nt” yaitu salah satu pengelola di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
Dengan ramah “Nt” menerima peneliti dan kemudian peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuan kedatangan peneliti, kemudian peneliti menanyakan mengenai 
program-program untuk anak jalanan yang ada di Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
yang kemudian dipaparkan oleh “Nt” dengan cukup menyeluruh. Program-
program yang dipaparkan tersebut meliputi pendidikan untuk anak jalanan, 
program pendidikan keagamaan, program pemberian keterampilan serta 
penyaluran bakat anak jalanan melalui seni. Setelah peneliti merasa cukup 
mendapatkan informasi mengenai program-program yang ada di Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan, peneliti pun memohon pamit kepada “Nt” dan menyampaikan 
akan datang lagi ke Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk mengadakan penelitian. 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal  :  14 Agustus 2014 
Waktu   :  09.00 – 10.00 WIB 
Tempat  :  Kantor Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  :  Menceritakan Rencana Penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari ini, Peneliti datang ke kantor Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
Maksud kedatangan peneliti adalah untuk menceritakan mengenai rencana 
penelitian. Disana peneliti bertemu dengan “Ek”, peneliti kemudian mengutarakan 
tentang rencana penelitian. Setelah mendengarkan apa maksud dan tujuan peneliti, 
“Ek” menyuruh peneliti menunggu sebentar karena akan memanggil “Nt” yang 
lebih punya kewenangan dan kemudian “Ek” menceritakan kepada “Nt” maksud 
kedatangan peneliti. Kemudian setelah itu “Nt” menerima rencana peneliti 
tersebut dengan sangat baik, lalu peneliti pun berbincang-bincang dengan “Nt” 
mengenai masalah-masalah anak jalanan serta kehidupan mereka. Karena  
penelitian yang diadakan mengenai anak jalanan maka “Nt” mempersilahkan 
peneliti untuk bertemu dan berkenalan dengan anak jalanan yang saat itu ada 
empat anak jalanan yang sedang menonton televisi. Setelah merasa cukup maka 






CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal  :  22 September 2014 
Waktu   :  10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  :  Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  :  Mengantar surat ijin penelitian dan observasi lokasi 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah Ahmad Dahlan guna 
menyerahkan surat ijin penelitian dan observasi lokasi yang digunakan untuk 
melaksanakan pemberdayaan. Pada saat disana peneliti bertemu dengan “Nt” 
karena sebelumnya peneliti sudah janjian terlebih dahulu melalui SMS dengan 
“Nt”. Peneliti pun menyapa “Nt” dan langsung menyerahkan surat ijin penelitian 
beserta proposal penelitian, yang kemudian sembari bertanya kapan penelitian 
bisa dimulai dan meminta jadwal program pemberdayaan dilaksanakan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan. “Nt” menjelaskan bahwa sebagian banyak program 
dilaksanakan seminggu tiga kali dan kemudian peneliti diijinkan untuk melihat 
lokasi tempat pemberdayaan yang akan digunakan sebagai tempat penelitian. 
Setelah melakukan perbincangan dan melihat lokasi penelitian maka peneliti 







CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal  :  7 Oktober 2014 
Waktu   :  10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  :  Kantor Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  :  Wawancara dengan pengelola anak jalanan 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti datang ke kantor Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk 
bertemu dengan “Nt” selaku pengelola Rumah Singgah Ahmad Dahlan yang 
sebelumnya sudah janjian untuk bertemu lewat SMS. Tujuan peneliti untuk 
bertemu dengan “Nt” ialah untuk mengadakan wawancara tentang pelaksanaan 
pemberdayaan anak jalanan usia sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
Sesampainya di lokasi peneliti bertemu dengan “Nt” yang menyambut dengan 
ramah, kemudian peneliti bertanya kepada “Nt” mengenai pemberdayaan anak 
jalanan usia sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk mendapatkan 
informasi yang menyeluruh dan lengkap. 
 Kesimpulan yang dapat ditarik peneliti dari hasil wawancara tersebut 
bahwasanya rata-rata pengelola, tutor serta pekerja sosial memiliki jiwa sosial 
serta kepedulian terhadap nasib anak jalanan. Tujuan diadakannya pemberdayaan 
untuk anak jalanan ialah anak jalanan memiliki keterampilan yang memadai 
sebagai persiapan hidup mandiri, memiliki ketaatan beragama, sopan santun, dan 
tidak turun ke jalan lagi.  Dengan menetapkan dua prioritas  sasaran 
pengembangan kepada anak jalanan, yakni perbaikan ekonomi dan pendidikan. 
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Pemberdayaan yang diberikan sendiri pada hakekatnya merupakan peningkatan 
potensi yang dimiliki oleh anak jalanan dalam kedua aspek yang diprioritaskan 
tersebut. Program yang dibuat berdasarkan perumusan dua kategori personal dari 
anak jalanan yakni program pemberdayaan untuk anak yang hidup dijalan yang 
dalam pemberdayaannya dikerjakan melalui pendekatan rumah singgah dengan 
memperkenalkan nilai dan norma sosial pada anak jalanan dan program 
pemberdayaan untuk anak yang rentan menjadi anak jalanan  diberdayakan 


















CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal  :  13 Oktober 2014 
Waktu   :  19.00 – 20.00 WIB 
Tempat  :  Aula Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  : Wawancara dengan Tutor dan observasi pelaksanaan 
pemberdayaan anak jalanan. 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk 
melakukan wawancara dengan tutor dan untuk melihat pelaksanaan 
pemberdayaan anak jalanan melalui pendidikan kejar paket A yang 
diselenggarakan pada malam hari karena pada pagi sampai sore anak jalanan 
masih turun ke jalan untuk mengamen. 
 Ketika peneliti tiba pelaksanaan pendidikan kejar pake A baru mau 
dimulai dan anak jalanan yang akan mengikuti pelaksanaan pendidikan sedang 
sibuk menyapu dan menggelar tikar untuk mempersiapkan tempat belajar. Ketika 
semua sudah siap kegiatan pun dimulai dengan membaca do’a yang dipimpin oleh 
pendidik. Kemudian pendidik mulai memberikan materi kepada anak jalanan. 
dalam prosesnya kegiatan pembelajaran ini sangat berbeda dengan kegiatan 
pembelajaran pada umumnya. Disini pendidik memberikan materi dengan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh anak, dan juga tidak hanya itu, beberapa pekerja 
sosial ikut membaur dengan anak jalanan untuk membantu menerangkan lebih 
dalam apa yang dijelaskan oleh pendidik. Anak jalanan sangat antusias mengikuti 
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kegiatan ini dan mendengarkan materi yang diberikan dengan serius. Setelah 
materi diberikan pendidik memberikan tugas kepada anak jalanan agar 
mengetahui apakah mereka sudah paham dengan materi yang diberikan atau 
belum.  
Pada saat anak jalanan sedang sibuk mengerjakan tugas yang diberikan 
peneliti pun mendekati “Wyd” yang selaku pendidik untuk melakukan 
wawancara. Dan kesimpulan yang didapat ialah dalam pelaksanaan program 
sebelumnya pendidik dan pengelola merencanakan program bersama dengan 
pengelola juga kadang melibatkan anak jalanan itu sendiri untuk mengetahui 
kebutuhan dan keinginan mereka.  tahapan proses yang dilakukan ialah 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Untuk evaluasi dilakukan setelah program 
berakhir atau tiga bulan sekali dilakukan bersama pengelola Rumah Singgah 
Ahmad Dahlan untuk melihat apakah tujuan dari pemberdayaan sudah tercapai 
atau belum. Dalam proses pembelajarannya pendidik berusaha untuk mempunyai 
interaksi yang baik dengan anak jalanan agar program dapat berjalan dengan 
lancar. Selain itu juga pendidik memberikan dorongan kepada anak jalanan berupa 
motivasi agar anak jalanan mau mengikuti program. Kesulitan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan pemberdayaan ialah mood anak jalanan yang tidak stabil. 
Setelah proses pembelajaran selesai dan peneliti mendapatkan hasil wawancara, 






CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal  :  17 Oktober 2014 
Waktu   :  10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  :  Aula Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  :  Wawancara dengan anak jalanan. 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti datang ke Rumuah Singgah Ahmad Dahlan untuk 
melakukan Wawancara dengan anak jalanan. Sesampainya disana peneliti 
disambut oleh “Ek” yang sedang bertugas menjaga Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan. Kemudian peneliti mengutarakan maksud kedatangan dan tujuannya, 
peneliti menanyakan kepada “Ek” mengenai anak jalanan yang berada di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan, setelah itu peneliti meminta ijin kepada “Ek” untuk 
mengadakan wawancara kepada tiga anak jalanan yang sedang bersantai di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan. 
 Kemudian peneliti menghampiri anak jalanan itu dan berkenalan dengan 
mereka agar lebih akrab. Kemudian peneliti langsung mengadakan wawancara 
dengan ketiga anak jalanan itu yaitu “Wwn” berumur 13 tahun, “Yl” berumur 15 
tahun, dan “Bd” berumur 17 tahun yang dilakukan secara berurutan. Kesimpulan 
dari hasil wawancara dengan ketiga anak anak tersebut peneliti menemukan 
bahwa anak jalanan merasa senang dan antusias dalam mengikuti program yang 
diberikan Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Bahkan mereka menjadi sadar tentang 
pentingnya pendidikan untuk masa depan. Selain itu, mereka menjadi 
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bersemangat dan merasa lebih baik lagi setelah mengikuti program 
pemberdayaan. Anak jalanan juga berharap dengan perogram pemberdayaan yang 
mereka ikuti dapat merubah masa depan dengan mendapat pekerjaan yang layak 






















CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal  :  20 Oktober 2014 
Waktu   :  16.00 – 19.00 WIB 
Tempat  : Aula Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  : Observasi pelaksanaan program bimbingan Agama Islam 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk 
melakukan observasi pelaksanaan program bimbingan agama Islam untuk anak 
jalanan yang akan dilaksanakan di aula Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Ketika 
peneliti tiba, pelaksanaan program bimbingan agama islam belum dimulai karena 
masih ada anak jalanan yang belum datang karena masih mengamen. Sebagian 
anak jalanan yang berada di lokasi pelaksanaan langsung menyiapkan tempat 
seperti menyapu dan menggelar tikar. Ketika anak jalanan sudah mulai 
berkumpul, mereka langsung disuruh mandi terlebih dahulu oleh “Syd” selaku 
pengelola di Rumah Singgah Ahmad Dahlan.  
 Kemudian ketika program akan dimulai peneliti dipersilahkan duduk 
beserta anak jalanan, dan program dibuka dengan do’a secara bersama-sama. 
Setelah itu tutor menanyakan kepada anak jalanan secara bergiliran mengenai 
kegiatan apa saja yang sudah mereka lakukan seharian tadi dan bermanfaat atau 
tidak. Kemudian tutor memberikan penjelasan nilai-nilai dalam agama yang 
positif mengenai hidup dalam suatu masyarakat seperti jujur dalam perkataan 
maupun dalam perbuatan, mempunyai rasa tanggung jawab, dan toleransi dengan 
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menghargai perbedaan agama. Tidak terasa waktu sudah menjelang maghrib dan 
tutor menutup pembelajaran dengan do’a bersama-sama yang kemudian anak 
jalanan disuruh mengambil air wudhu untuk melakukan shalat berjama’ah. 
 Ba’da maghrib langsung dilanjutkan dengan mengaji bersama-sama dan 
hafalan surat-surat pendek serta hafalan tentang bacaan shalat.  Anak-anak pun 
mengikuti dengan bersungguh-sungguh. Setelah program selesai, peneliti minta 



















CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal  :  30 Oktober 2014 
Waktu   :  09.00 – 09.30 WIB 
Tempat  :  Kantor Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Kegiatan  :  Meminta data deskripsi Rumah Singgah Ahmad Dahlan 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke Rumah Singgah Ahmad Dahlan untuk 
bertemu dengan “Nt” selaku pengelola untuk meminta data dan mengadakan 
wawancara seputar Rumah Singgah Ahmad Dahlan. Ketika peneliti tiba di lokasi 
“Nt” menyambut dengan ramah. Setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 
kedatangan, kemudian peneliti memulai dengan menanyakan mengenai sejarah 
berdirinya Rumah Singgah Ahmad Dahlan, Visi dan misinya, program-program 
yang dilaksanakan, serta sumber pendanaan program di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan. “Nt” menjelaskan secara cukup detail apa yang peneliti tanyakan. 
 Kemudian untuk data mengenai struktur kepengurusan, data pengurus, 
data anak jalanan dan fasilitas yang ada di Rumah Sinngah Ahmad Dahlan akan 
menyusul diberikan berupa data. Setelah apa yang peneliti perlukan sudah cukup, 







Lampiran 8. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Display, Reduksi, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Anak Jalanan Usia Sekolah 
Di Rumah Singgah Ahmad Dahlan Yogyakarta 
 
Bagaimana perencanaan kegiatan dari Program Pemberdayaan Anak Jalanan Usia 
Sekolah di Rumah Singgah Ahmad Dahlan? 
 
Nt : “...Anak jalanan terlibat dalam perencanaan program yang akan 
dilaksanakan. Karena merencanakannya dengan sesuai kebutuhan, 
karakteristik serta minat anak jalanan. Dari hasil identifikasi kebutuhan 
anak jalanan itu kita sebagai pengelola membuat programnya”. 
 
Syd : “Jadi dalam menyusun data dasar, kami semua dilibatkan. Kami melihat 
permasalahan yang ada pada anak jalanan. Selain itu kami juga diajak 
mendalami kebutuhan dan potensi yang ada pada anak jalanan yang 
kemudian kami pengelola akan memutuskan program apa yang akan kita 
berikan kepada anak jalanan”. 
 
Ek : “Setelah mendapatkan masalah yang ada pada anak jalanan, kami 
menentukan masalah apa saja yang harus segera ditangani. Kami mulai 
memilah masalah-masalah yang namun pertimbangan potensi yang ada 
pada anak jalanan”. 
 
Kesimpulan : Dalam proses perencanaan program dilakukan identifikasi masalah, 
kebutuhan dan potensi dari anak jalanan yang kemudian akan dilakukan 
penentuan program pemberdayaan yang paling tepat untuk anak jalanan. 
 
Bagaimana cara rekruitmen anak jalanan peserta Program Pemberdayaan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan? 
 
Nt : “Yaitu dengan cara penjangkauan, di ajak teman sesama anak jalanan, 
serta tidak jarang anak jalanan datang sendiri”. 
 
Syd : “Jemput bola dilapangan, dan tidak jarang ormas berkoordinasi dengan 
pihak Rumah Singgah, serta anak jalanan datang sendiri ke Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan”. 
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Ek : “Jemput bola, dan tak jarang anak jalanan datang sendiri” 
 
Kesimpulan : Cara rekruitmen anak jalanan dengan cara penjangkauan atau jemput 
bola, diajak teman sesama anak jalanan, ormas, serta tidak jarang anak 
datang sendiri. 
 
Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan dari Program Pemberdayaan Anak Jalanan di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan? 
 
Nt : “Sejauh ini kegiatan Program Pemberdayaan Anak Jalanan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan berupa Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
pemberian motivasi, etika hidup bermasyarakat dan praktek langsung 
yang mana isinya pemberian keterampilan yang berguna bagi anak 
jalanan”. 
 
Syd : “Pelaksanaan kegiatan Program Pemberdayaan Anak Jalanan di Rumah 
Singgah Ahmad Dahlan ini melalui pemberian pendidikan dasar, 
kecakapan hidup (life skill) berupa keterampilan-keterampilan lalu ada 
pemberian modal juga, selain itu ada juga penyadaran kepada anak 
jalanan”, 
 
Ek : “Pelaksanaan kegiatannya berupa pemberian keterampilan, pendidikan 
dan materi tentang kehidupan sehari-hari. Inti dari kegiatannya ialah 
supaya anak jalanan dapat hidup mandiri”.  
 
Kesimpulan : Pelaksanaan kegiatan Program Pemberdayaan Anak Jalanan di 
Rumah Singgah berupa memberikan penyadaran dan pembentukan 
perilaku, memberikan pendidikan, keterampilan, dan pemberian motivasi 
kepada anak jalanan. 
 
Apakah fasilitas atau media yang digunakan dalam pelaksanaan pemberdayaan sudah 
memadai? 
 
Nt : “Sudah cukup memadai, antara lain buku-buku, proyektor serta papan 
tulis dan kami juga sebagai alat yang diperlukan untuk praktek agar 
proses kegiatan dapat berjalan dengan sesuai rencana”. 
 
Syd : “Fasilitas yang kami gunakan seperti alat tulis, alat praktek, buku-buku 
dan meja belajar kecil. Tapi kami juga harus menyesuaikan dengan 
materi yang kami berikan dalam kegiatan pemberdayaan.” 
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Ek : “Dalam setiap kegiatan, fasilitasnya berbeda, untuk program kejar paket 
hanya buku serta alat tulis, sedang untuk kegiatan life skill kami 
menyediakan alat praktek yang didapat dari bantuan pemerintah” 
 
Kesimpulan : Fasilitas yang digunakan sudah cukup memadai, antara lain seperti alat 
tulis, buku-buku materi. Sedang untuk kegiatan praktek didapat dari 
bantuan pemerintah atau sudah tersedia di Rumah Singgah. 
 
Bagaimana evaluasi kegiatan pemberdayaan dilakukan? 
 
Nt : “Kami mengevaluasi setiap program yang ada dengan melihat 
bagaimana perkembangan anak jalanan setelah mengikuti program 
pemberdayaan apakah tujuan sudah tercapai belum”. 
 
Syd : “Setiap tiga bulan sekali atau setelah program pemberdayaan selesai 
kami melihat perkembangan anak dilihat dari selama kegiatan berjalan 
serta melihat perbedaan antara sebelum dan sesudah anak jalanan 
mengikuti pemberdayaan yang diberikan”. 
 
Ek : “Setiap tiga bulan kami melakukan evaluasi untuk mengetahui 
perkembangan anak jalanan. Evaluasi yang dilakukan sejauh mana anak 
jalanan dapat memahami materi yang diberikan serta melihat mental dan 
perilaku anak jalanan setelah mengikuti pemberdayaan yang kami 
berikan.” 
 
Kesimpulan : Evaluasi dilakukan setelah program pemberdayaan selesai atau setiap 
tiga bulan sekali. Dengan melihat materi yang dapat mereka tangkap dan 
perkembangan anak melalui perilaku mereka setelah mengikuti program 
pembedayaan. 
 
Bagaiman tindak lanjut dari program pemberdayaan yang diberikan kepada anak 
jalanan? 
 
Nt : “Tindak lanjutnya sesuai dengan tujuan pemberdayaan yang ada di 
Rumah Singgah Ahmad Dahlan dan dengan melakukan magan kerja 
untuk anak jalanan”. 
 
Syd : “Setelah anak jalanan selesai mengikuti pemberdayaan, akan diberikan 
modal usaha atau pencarian pekerjaan untuk mereka. sehingga 
keterampilan yang diperoleh dapat dipergunakan”. 
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Ek : “Tindak lanjut dari program ialah dengan memberikan memberikan 
modal untuk membuka usaha, dicarikan tempat kerja atau untuk magang 
agar keterampilan yang mereka dapat bisa langsung bermanfaat”. 
 
Kesimpulan : Tindak lanjut dari program pemberdayaan adalah disesuaikan dengan 
bakat, minat dan kemampuan anak untuk selanjutnya diberikan modal, 
dicarikan tempat magang atau dibuatkan suatu program pemberdayaan 
yang sesuai. 
 
Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan anak jalanan? 
 
Nt : “Faktor pendukungnya yaitu adanya relawan yang masih peduli serta 
bantuan dari pemerintah melalui sarana dan prasarana. Kalau 
penghambatnya kondisi psikis atau mental dari anak jalanan itu sendiri 
yang masih labil dan belum bisa disiplin”. 
 
Syd : “ Kalau faktor pendukungnya sendiri semangat dari anak jalanan yang 
ingin kehidupannya berubah sedangkan penghambatnya yaitu tenaga 
pendidik yang masih terbatas dan karakter anak yang berbeda”. 
 
Ek : “ faktor pendukung ialah adanya bantuan sarana dan prasarana dari 
pemerintah dan faktor penghambatnya ialah dana yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan program pemberdayaan masih terbatas”. 
 
Kesimpulan : Faktor pendukungnya yaitu dukungan dari masyarakat, relawan serta 
pemerintah yang masih peduli melalui sumbangan tenaga, dana dan 
fasilitas serta semangat dari anak jalanan sendiri. Sedangkan faktor 
penghambatnya ialah kurangnya tenaga pendidik yang kompeten dana 
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